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Masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah fakta dilapangan dimana 
percaya diri siswa masih rendah, khususnya dalam pelajaran matematika. Mengingat 
percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh 
terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, maka percaya dirii tu sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  berdasarkan latar belakang tersebut 
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada pengaruh percaya diri 
terhadap prestasi belajar matematika di kelas VIII di SMP N 5 Padangsidimpuan ? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh percaya diri terhadap 
prestasi belajar matematika di kelas VIII SMPN 5 Padangsidimpuan. 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Padangsidimpuan yang berlokasi di Jln. 
Perintis Kemerdekaan No. 61 Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan mulai dari 
kelas VIII-1 sampai VIII-12 yang berjumlah 289 orang siswa. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling yang berjumlah 58 
orang siswa. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan bahwa 
berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi product moment, kemudian 
dilanjutkan dengan regresi sederhana, dalam analisis ini taraf kesignifikanan 5% dan 
N = 58, ternyata ditemukan korelasi sebesar      0,513 dan lebih besar dari 
              kemudian melalui uji signifikasi dengan rumus uji t diperoleh bahwa 
thitung  > ttabel (4,475 > 2,003). Besar kontribusi variabel X (percaya diri siswa) 
terhadap variabel Y (prestasi belajar matematika) sebesar 26,3%, dan dengan 
demikian    diterima    ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada  pengaruh 
yang signifikan antara rasa percaya diri siswa terhadap prestasi belajar matematika di 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam proses 
membantu manusia mengembangkan dirinya untuk mampu menghadapi 
segala perubahan dan permasalan dengan sikap terbuka dan kreatif tanpa 
kehilangan identitas dirinya. Pendidikan menjadi salah satu dari investasi 
sumber daya manusia jangka panjang.Oleh karena itu, hampir semua negara 
menempatkan pendidikan sebagai suatu variabel yang penting dan utama 
dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. 
Pendidikan mengarahkan manusia untuk menuju suatu perubahan, 
baik dari perubahan pandangan, pengetahuan dan perilakunya. Dengan kata 
lain, tanpa adanya pendidikan tidak akan ada  perubahan pada diri seseorang 
dan perubahan di sini adalah perubahan-perubahan yang bernilai baik. Oleh 
sebab itu, setiap manusia berhak memperoleh pendidikan dimanapun. 
Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu cabang 
ilmu pengetahuan yang berkembang pesat dan menarik perhatian para peneliti 
maupun para pendidik.Matematika memiliki struktur keterkaitan yang kuat 
dan jelas satu dengan yang lainnya serta pola pikir yang bersifat deduktif dan 
konsisten. Selain itu, matematika merupakan alat bantu yang dapat 





abstrak menjadi konkrit melalui bahasa dan ide matematika serta 
penggeneralisasian untuk memudahkan memecahkan masalah.  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
memiliki jam pelajaran terbanyak dibandingkan dengan pelajaran-pelajaran 
yang lain di semua jenjang pendidikan baik itu SD, SMP, dan SMA. 
Matematika juga merupakan pelajaran yang memiliki banyak manfaat dan 
membantu manusia dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dalam 
kehidupan sehari-hari.Persoalan-persoalan atau masalah-masalah yang 
membutuhkan kemampuan dalam penyelesaiannya. Dengan demikian 
pembelajaran matematika akan membekali siswa agar dapat menyelesaikan 
persoalan dan permasalahan dengan menerapkan konsep-konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan latihan, pengamatan, dan 
diskusi.  
Dalam kegiatan pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk sering 
dan banyak melakukan latihan.Hal ini terlihat seperti dalam kegiatan 
pembelajaran guru menyuruh siswa untuk menyelesaikan atau mangerjakan 
soal-soal pada setiap materi yang diajarkan, dan menyuruh siswa untuk 
menuliskan jawaban mereka di papan tulis. Hal ini akan berjalan sebagaimana 
mestinya jika siswa memiliki rasa percaya diri yang baik. Dengan rasa 
percaya diri maka siswa akan lebih mudah untuk berinteraksi. Karena rasa 
percaya diri merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong siswa dalam 





yakin dan percaya akan kemampuan yang dimilikinya.  Rasa percaya diri 
dapat membantu seseorang untuk lebih optimis dan berpandangan positif yang 
membuat seseorang untuk mampu bersosialisasi dengan orang lain maupun 
lingkungannya, serta tidak akan takut untuk mengungkapkan pendapatnya dan 
bertanya jika ada yang tidak dimengertinya. Namun, tidak semua siswa 
memiliki rasa percaya diri yang baik, karena setiap siswa memiliki latar 
belakang dan lingkungan yang berbeda-beda. 
Setiap anak didik diharuskan untuk bisa menunjukkan bagaimana 
dirinya dan pengetahuannya.Anak didik harus memiliki beberapa aspek yang 
dapat mendukung hasil belajarnya, salah satunya adalah dengan memiliki 
percaya diri. Seseorang yang memiliki percaya diri maka ia akan berani 
mengungkapkan dan menyapaikan pendapatnya sehingga nantinya sampai 
pada memahami persoalan yang ia hadapi. Karena percaya merupakan 
langkah awal menuju kesuksesan.
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 Ary Ginanjar mengemukakan bahwa 
seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan mampu berkomunikasi, 
bertukar pikiran yang baik, tetap ramah, sopan dan santun.
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Rasa percaya diri yang baik akan menunjang prestasi belajarnya, 
karena rasa percaya diri hadir dari keinginan mewujudkan diri dalam 
bertindak dan mencapai keberhasilan. Dalam proses belajar dapat diketahui 
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dengan sikap untuk menunjukkan prestasi karena merupakan perwujudan diri 
yang diakui oleh guru, dan rekan sejawatnya. Hal ini jelas terlihat, ketika 
seorang siswa mampu menyelesaikan tugas, maka akan semakin memperoleh 
pengakuan, yang akan memperkuat darirasa percaya diri itu sendiri. Dan 
begitu juga sebaliknya, kegagalan yang berungkali dapat menimbulkan rasa 
tidak percaya diri. Rasa tidak percaya diri ini membuat siswa untuk malas 
belajar.Penyataan ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Aunurrahman 
yang menyatakan bahwa rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi 
psikologis seseorangyang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental 
dalam proses pembelajaran, dimana rasa percaya diri ini muncul ketika 
seseorang akan melakukan atau terlibat dalam aktivitas tertentu dimana 
pikiran terarah untuk mencapai hasil yang diinginkan, selain itu kegagalan 
yang sering terjadi dan siswa mendapatkan cemooh dan celaan maka akan 
mengakibatkan tidak percaya diri.
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Dalam pembelajaran salah satu tujuan utama adalah mencapai suatu 
keberhasilan yang ditunjukkan dengan prestasi belajar siswa. Keberhasilan 
siswa dalam belajar akan tercapai apabila aspek-aspek yang mendukung 
keberhasilan itu baik. Aspek-aspek yang mendukung suatu keberhasilan 
belajar siswa terbagi dalam dua macam, yaitu faktor internal dan faktor 
iskternal.Adapun faktor internal itu adalah faktor yang ada dalam diri 
siswa.Faktor internal yang dimaksud yaitu: kesehatan, sikap, motivasi, 
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inteligensi, kebiasaan belajar, percaya diri dan minat. Sedangkan, faktor 
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 
keluarga, sekolah, dan masyarakat.Jelas terlihat bahwa rasa percaya diri 
merupakan salah satu aspek penentu dari keberhasilan belajar seseorang. 
Dengan adanya rasa percaya diri akan menimbulkan sikap atau yakin pada 
kemampuannya. Rasa percaya diri akan membantu siswa dalam mencapai 
prestasi belajar yang baik.  
Kenyataanyang terjadi dilapangan, siswa malah menganggap 
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan kebanyakan dari mereka 
membenci pelajaran matematika dalam proses belajar di sekolah. Padahal 
ketidaksenangan terhadap suatu pelajaran berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. Karena tidak senang akan membuat siswa enggan dan malas untuk 
belajar. Dengan anggapan tesebut juga siswa akan takut untuk belajar, 
kepercayaan dirinya pun akan hilang. 
Pembelajaran tidak akan bisa berjalan dengan baik jika peserta didik 
takut untuk menunjukkan dirinya, hal ini contohnya ketika guru memberikan 
soal dan menyuruh siswa untuk mengerjakannya ke depan atau menuliskan 
jawaban di papan tulis, hanya terdapat sedikit dari jumlah siswa yang berani 
maju. Tidak hanya itu, ketika diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah siswa 
malah lebih percaya dengan hasil kerja temannya dibanding dengan hasil 
pemikirannya sendiri.Padahal hal ini sangat berefek negatif terhadap dirinya 





SMP N 5 Padangsidimpuan, berdasarkan  pengamatan yang dilakukan pada 
tanggal 23 November 2015 diketahui bahwasanya ada 50% siswa-siswi  SMP 
N 5 Padangsidimpuan yang belum mempunyai rasa percaya diri, hal ini 
terlihat sebagian  siswa cenderung menutup diri dan enggan untuk 
mengungkapkan diri terutama dalam proses belajar mengajar matematika. 
selain itu  masih ada siswa yang kesulitan dalam mengeluarkan ide, pikiran 
dan inspirasinya pada orang lain yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan untuk berbicara didepan umum ataupun berdiskusi dengan  orang 
lain. Siswa yang tidak percaya diri akan takut dan ragu untuk bertindak baik 
dalam lingkungan akademik maupun lingkungan sosial.  
Dalam proses pembelajaran ketika guru menjelaskan bahan pelajaran 
siswa memang mendengarkan yang dijelaskan oleh guru, tetapi ketika guru 
meminta respon atau tanggapan dari siswa yang terjadi adalah kebanyakan 
siswa diam dan tidak ada yang merespon,bisa dikatakan proses pembelajaran 
bersifat pasif. Ketika diberikan tugas atau soal siswa cenderung meminta 
pendapat teman yang dianggap mereka lebih pintar dan kebanyakan siswa 
lebih memilih mencontek hasil dari temannya dikarenakan mereka tidak 
percaya dengan hasil yang mereka dapatkan. Hal ini harusnya tidak terjadi 
dalam proses pembelajaran, karena akan mengakibatkan siswa menjadi tidak 
paham, siswa akan kehilangan motivasi, siswa akan mudah menyerah dalam 
mengerjakan soal, siswa akan memiliki emosi yang tidak stabil, malu 





mandiri mengerjakan soal, yang nantinya akan mengakibatkan hasil belajar 
yang rendah. 
Seharusnya setiap siswa memiliki rasa percaya diri, seperti mampu 
berkomunikasi dengan baik, berani bertanya, terbuka, dan mandiri dalam 
mengerjakan soal ataupun tugas yang diberikan. Rasa percaya diri saat 
penting ada dalam diri siswa sebab percaya diri merupakam upaya yang tepat 
digunakan untuk merangsang mental siswa untuk selalu berani bersikap aktif, 
tidak takut, berani mencoba, bertanya apabila belum paham atau tidak paham 
pada materi yang diberikan serta siswa akan lebih termotivasi pada belajar 
yang pada akhirnya mencapai hasil yang optimal 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan jika dalam meraih prestasi 
belajar yang maksimal, siswa harus memiliki rasa percaya diri yang baik. 
Karena dengan rasa percaya diri maka siswa tidak akan sungkan untuk 
bertanya ketika mengahadapi kesulitan, tidak akan takut untuk menyampaikan 
pendapatnya. Prestasi belajar peserta didik akan meningkat bila ada rasa 
percaya diri. Oleh karena itu dalam proses  pembelajaran diperlukan faktor-
faktor yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar bahkan untuk 
pengajarannya. Misalnya dalam belajar guru harus selalu mengapresiasi siswa 
baik ketika maju kedepan, memberikan sanggahan atau tanggapan yang dapat 
menimbulkan rasa percaya diri siswa,  maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul“Pengaruh Percaya Diri Siswa Terhadap Prestasi 





B. Identifikasi Masalah 
Latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar yang masih rendah hal ini disebabkan oleh faktor-faktosr 
yang mempengaruhi belajar itu sendiri, faktor internal dan eksternal 
seperti motivasi, percaya diri, sarana prasana yang ada dll. 
2. Kegiatan pembelajaran masih bersifat pasif. 
3. Pandangan siswa terhadap matematika yang masih bersifat negatif. 
4. Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru. 
5. Rasa percaya diri siswa masih rendah yang menyebabkan kurang antusias 
siswa dalam belajar. 
6. Siswa masih terbiasa dengan kebiasaan meminta jawaban bahkan 
mencotek temannya yang membuat siwa malas dan mengalami kesulitan 
belajar. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan urain di atas, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
percaya diri siswa terhadap prestasi belajar matematika di kelas VIII SMP N 5 
Padangsidimpuan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: apakah ada pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi 





E. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
percaya diri siswa terhadap prestasi belajar matematika di kelas VIII SMPN 5 
Padangsidimpuan. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnyadalam 
meningkatkanrasa percaya diri. 
b. Sebagai pertimbangan untukmengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh rasa percaya diri terhadap hasil belajar 
matematika. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi siswa: hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong siswa 
untuk meningkatkan penalaran matematis  siswa dalam pembelajaran. 
b.  Bagi guru:hasil penelitian ini dapat menjadikan guru untuk bisa 
memiliki dan menerapkan metode yang sesuai untuk 
meningkatkanpenalaran matematis. 
 
G. Defenisi Operasional Variabel 
Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Percaya diri berasal dari kata bahasa Inggris yakni self conceited yang 







Percaya diri adalah modal utama sukses. Sementara rasa rendah 
diri adalah racun bagi kesuksesan.
5
Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan rasa percaya diri adalah rasa percaya peserta didik yang 
ditunjukkan melaui keberanian siswa dalam menunjukkan dirinya dalam 
menyelesaikan masalah atau persoalan matematika yang diberikan.  
2. “Prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
6
Prestasi belajar adalah 
kecakapan atau hasil konkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode 
tertentu. Dengan demikian maka prestasi belajar yang dimaksud adalah 
hasil yang diperoleh siswa setelah pembelajaran matematika. 
H. Sistematis Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi  menjadi lima bab, masing-masing bab 
terdiri dari subbab dengan rincian sebagai berikut : 
Bab I berisikan Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang Masalah, 
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Definisi Operasional Variabel, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab II merupakan Landasan Teori, Penelitian Relevan, Kerangka Berpikir, 
dan Hipotesis. 
                                                          
4
 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Percaya Diri, ( Jakarta: Puspaswara, 2002 ).hlm. 5. 
5
 Abu Al- Ghifarif, Percaya Diru Sepanjang Hari( Bandung : Mujahid Press, 2008 ), hlm. 11. 
6
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 





Bab III merupakan Metodologi Penelitian yang Menguraikan Tempat dan 
Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Instrument 
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari 
Deskriptif Data, Pengujian Hipotesis, Pembahasan Hasil Penelitian dan 
Keterbatasan Penelitian. 








A. Kerangka Teori 
1. Belajar dan Pembelajaran  
Belajar pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang memperoleh 
dukungan dari fungsi ranah psikomotor. Fungsi psikomotor dalam hal ini 
mendengar, melihat, mengucapkan. Seorang siswa atau individu yang telah 
melakukan proses belajar, idenya ditandai oleh munculnnya pengalaman- 
pengalaman baru yang positif.
1
 Ini artinya, dalam belajar terdapat kegiatan 
yang aktif yaitu: melihat, mengamati, memikirkan, dan memahami suatu yang 
dipelajari.  
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya atau sumber-sumber belajar 
dengan belajar akan diperoleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan, 
kecakapan, sikap dan tingkah laku, keterampilan pengetahuan dan 
pemahaman. Pengamatan ini sesuai dengan pendapat bahwa “Belajar adalah 
suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.”
2
 
Menurut James Wittaker dalam Wasty Soemanto mendefinisikan 
belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 
latihan atau pengalaman.
3
 Belajar bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah 
suatu proses, dan bukan hasil. Karena itu belajar berlangsung aktif dan 
                                                          
1
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Islam, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2008 ).hlm. 61. 
2
 Djamarah, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2008 ).hlm. 3. 
3
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006 ).hlm.104. 
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integrative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai 
suatu tujuan. 
4
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan 
psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian belajar dalam 
arti sempit, dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan 




Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik 
yang dilakukan oleh seseorang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 
sendiri maupun yang didapat dari interaksi dengan lingkungannya. 
belajaradalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar merupakan penentu itama keberhasilan pendidikan. Pelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
6
 
Pembelajaran mempunyai dua karakteristik. Pertama, dalam proses 
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya 
menuntut siswa mendengar, mencacat akan tetapi menghendaki aktivitas 
siswa dalam proses berfikir. Kedua, didalam pembelajaran membangun 
suasana dialogis dan proses Tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk 
                                                          
4
Ibid., hlm 104-105. 
5
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 
1986 ).hlm. 20-21.  
6
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Jakarta : Alpabeta, 2006 ).hlm. 61. 
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memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir itu dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
7
 
Pembelajaran (learning) dapat doidefenisikan sebagai pengaruh peranan 
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui 
pengalaman. 
Hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan hubungan- hubungan serta simbol- simbol, kemudian 
diterapkannya pada situasi nyata. Menurut Schoenfeld yang dikutip dari 
Hamzah B. Uno mendefenisikan belajar matematika berkaitan dengan apa dan 
bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan untuk memecahkan 
masalah. Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan, dan 
keterkaitannya dengan fenomena fisik dan sosial.
8
 Menurut Piaget, 
perkembangan intelektual terjadi secara pasti dan spontan. Anak yang belajar 
matematika sifat fleksibel, tidak tergantung pada umurnya. Dapat dipahami 
bahwa Piaget tidak sependapat jika belajar matematika di pandang sebagai 
suatu proses yang terbatas, yaitu lebih dipacu kearah spontanitas terbatas 
untuk masalah tunggal. Ini disebabkan adanya struktur kognitif anak yang 
merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam belajar matematika. 
Berkaitan dengan hal ini, maka belajar matematika merupakan suatu kegiatan 
                                                          
7
Ibid., hlm. 63. 
8
 Hamzah B. Uno,Model Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ).hlm.130. 
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berkenaan dengan penyelesaian himpunan- himpunan dari unsur matematika 
yang sederhana dan merupakan himpunan baru yang lebuh rumit. 
Matematika sebagai suatu pelajaran menghitung masih sering 
terdengar di dalam masyarakat bahkan dalam skala besar. Namun, ahli 
matematika memandang perhitungan hanya alat dalam matematika yang 
sesungguhnya, yang melibatkan pemecahan soal matematika dan pemahaman 
struktur dan pola dalam matematika. Tujuan para guru untyuk instruksi 
matematika mereka akan mereflesikan apa yang mereka anggap penting 
dalam matematika dan pendapat mereka tentang cara terbaik bagi murid untuk 
mempelajari matematika. Standar ini menekankan bahwa pengajaran 
matematika harus memberikansiswa kesempatan untuk : 
1) Memahami angka dan operasi hitung, 
2) Mempelajari prinsip aljabar dan geometri,  
3) Memahami cara mengukur atribut dari objek dan unit pengukuran,  
4) Mengumpulkan, mengorganisasikan dan menampilkan data, serta 
memahami konsep dasar dari probabilitas,  
5) Memecahkan problem,  




7) Mengenali hubungan diantara ide- ide matematika dan 
mengaplikasikanmatematika dalam kontek diluar matematika.
9
 
2. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri berasal dari kata bahasa Inggris yakni self conceited 
yang artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri 
sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah 
berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang nantinya akan 




Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis 
seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran. Rasa percaya diri pada umumnya muncul ketika seseorang 
akan melakukan atau terlibat di dalam suatu aktivitas tertentu dimana 
pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkannya. Dari 
dimemsi perkembangan, rasa percaya diri dapat tumbuh dengan sehat 
bilamana ada pengakuan dari lingkungan. Itulah sebabnya maka didalam 
proses pendidikan dan pembelajaran, baik dilingkungan rumah tangga 
maupun disekolah, orang tua atau guru hendaknya dapat menerapkan 
prinsip- prinsip pedagogis secara tepat terhadap anak. Mendidik dengan 
                                                          
9
 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Edisi Kedua ( Jakarta : Kencana, 2008 ).hlm. 438- 
441.   
10
 Thursan Hakim, Mengatasi Rasa Percaya Diri, ( Jakarta: Puspaswara, 2002 ).hlm. 5. 
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memberikan penghargaan dan pujian jauh lebih baik dari pada mendidik 
dengan cara mencemooh dan mencela. Dalam berbagai tulisan sering 
dikemukakan, bilamana orang tua maupun guru berupaya mendidik anak 
dengan pujian dan penghargaan maka anak akan tumbuh dengan percaya 
diri. Namun bilamana mereka dididik dengan cela dan cemoohan maka 
ada kecenderungan anak menyesali diri dan merasa bersalah. Akibatnya 
anak- anak tidak memiliki kemampuan mengeksplorasi kemampuannya 
dan tidak memiliki keberanian yang cukup untuk melakukan sesuatu, 




Percaya diri adalah sesuatu yang dinamis, ia bisa naik dan turun, 
berubah dan berkembang. Ditentukan oleh dinamika posisi, kondisi, dan 
situasi siswa kala itu. Hal terpenting yang harus dilakukan adalah 
menjaganya agar tetap berada ditingkat yang optimal dan sehat.
12
Rasa 
percaya diri akan menghilangkan rasa takut dalam diri, yang hanya akan 
menghambat jalannya suatu komunikasi. Ia juga akan menghantar untuk 
belajar dan menjadi lebih baik. Karena didalam kepercayaan diri terdapat 
energi-energi positif yang luar biasa. 
Percaya diri akan menjadikan seseorang lebih berani dalam 
melakukan sesuatu ataupun memutuskan sesuatu tanpa keragu-raguan 
                                                          
11
 Ibid., hlm.6.  
12
 Cahyono Satria Wijaya, 19 Menit Menaklukan Orang- Orang di Sekitar Anda ( Yogyakarta 
: Immortal Publisher, 2010 ).hlm. 65. 
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yang akan menghambat kesuksesan dirinya. Dengan adanya percaya diri 
akan memudahkan seseorang dalam mewujudkan kebahagian bagi dirinya 
di dunia dan di akhirat. Al-qur‟an sebagai rujukan pertama dalam islam 
juga menegaskan tentang percaya diri dengan jelas seperti dalam surah Ali 
Imran ayat 139: 
        
 Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan jangan (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling beriman. 
 
Selain itu dalam surah lain yaitu surah fussilat ayat 30: 
                 
        
Artinya: sesungguhnya orang-orang mengatakan: “Tuhan kami 
ialah Allah” kemudian merekah meneguhkan pendirian mereka, maka 
melaikat turun kepada mereka (dengan mengatakan): “ Janganlah kamu 
merasa  takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) syurga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. 
 
Ayat-ayat di atas berbicara dengan jelas tentang persoalan percaya 
diri. Dari ayat tersebut jelas Nampak bahwa orang yang percaya diri tidak 
akan takut dan bersedih serta tidak akan mengalami kegelisahan. 
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi 
penting untuk mengaktualisasikan potensi dalam dirinya. Tanpa rasa 
percaya diri akan banyak masalah yang akan hadir. Dengan adanya rasa 
percaya diri maka akan memudahkan seseorang untuk bergaul, 
menghadapi orang yang lebih tua, mereka tidak akan malu atau pun 
canggung, mereka tidak akan mudah berputus asa. Hal ini sebagaiman 
firman Allah dalam surah Yusuf ayat 78: 
19 
 
                      
 
Artinya: hai anak-anakku, pergilah kamu. Maka carilah berita 
tentang yusuf dan saudaranya jangan kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahma Allah, melainkan 
kaum yang kafir. 
Berikut ini beberapa alasan untuk percaya diri dalam 
berkomunikasi dengan orang lain, yakni sebagaimana dijelaskan Cahyono 
Sastria Wijaya sebagai berikut : 
1) Percaya diri berarti tahan banting 
a) Jika siswa percaya diri, maka siswa akan lebih tahan terhadap 
berbagai tekanan, karena punya tempat berpijak dan cara berpikir 
yang kokoh dan kuat.  
b) Jika siswa percaya diri, maka siswa akan lebih mampu 
menghadapi variasi dari situasi pribadi, social dan bisnis yang 
makin ketat dan makin keras belakangan ini.  
c) Jika siswa percaya diri, maka siswa akan lebih tahan untuk 
berhadapan dengan orang lain yang makin hari makin kritis.  
d) Jika siswa percaya diri, mak siswa akan lebih mampu menghadapi 
oaring lain yang makin hari makin kerasa dan bukan tidak 
mungkin menyebalkan. 
e) Jika siswa percaya diri, maka siswa akan lebih mampu 
menghadapi berbagai apresiasi yang realistik dan objektif. 
2) Percaya diri mampu mengontrol diri 
Percaya diri  dibangun berlatih untuk mengontrol berbagai 
aspek dari kehidupan. Dengan mampu mengontrol berbagai aspek diri 
pribadi, akan lebih jernih dalam melihat dan mengatur tujuan dan 
sasaran pribadi siswa.  
3) Percaya diri dapat mengetahui kapasitas diri 
Dengan percaya diri, akan memahami seluk beluk dan tingkat 
kapasitas yang siswa miliki.  
4) Percaya diri memperbaiki kualitas networking 
Percaya diri akan meningkatkan kualitas personality seseorang. 
Dengan naiknya personality, maka siswa akan menaikkan kualitas 
„relationship’siswa. 
5) Percaya diri berarti fokus dunia luar 
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Tidak percaya diri disebabkan oleh kesibukan dalam 
mengkhawatirkan diri sendiri. Dengan percaya akan menjadi orang 
yang lebih melayani, lebih bermanfaat, dan lebih bernilai kepada dunia 
luar, termasuk dalam berhubungan dengan orang lain. 
6) Percaya diri berarti hidup yang lebih nyaman dan menyenangkan  
Dengan percaya diri siswa akan lebih menikmati diri sendiri, 
lebih menikmati dunia luar. Hidup akan penuh dengan kegembiraan, 
dengan hanya sedikit kekhawatiran.  
7) Percaya diri berarti pesan positif 
Percaya diri adalah pesan. Pesan yang amat penting untuk 
dikomunikasikan kepada orang yang terlibat dengan siswa, sehingga 
orang lain akan senang berhubungan dengan siswa.  
8) Percaya diri berarti peluang untuk menumbuhkan karisma.13 
Dengan percaya diri, siswa berpeluang besar untuk 
menumbuhkan tingkat maksimal dari percaya diri, yaitu kharisma. 
 
Percaya diri adalah modal utama sukses. Sementara rasa rendah 
diri adalah racun bagi kesuksesan.
14
 Dari berbagai lembaga pendidikan 
sikap inferior atau rendah diri mendominasi para siswanya. Sementara 
anak- anak inferior, jumlahnya lebih dari 70% dari siswa yang ada. Rata- 
rata diantara mereka memilih diam jika ada hal- hal yang tidak dimengerti. 
Mereka todak mau menanyakan atau protes terhadap narasumber atau 
gurunya. Yang paling merasakan banyaknya inferioritas dikalangan siswa 
tentunya guru itu sendiri. Ketika sang guru menyediakan waktu untuk 
tanya- jawab, yang bertanya terkadang itu- itu saja. Sementara yang lain 
kebanyakan diam. Diam bukan berarti mengerti atau paham, tetapi tidak 
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Cahyono Satria Wijaya, 19 Menit Menaklukan Orang- Orang di Sekitar Anda ( Yogyakarta 
: Immortal Publisher, 2010 ).hlm.65-69. 
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ada keberanian untuk bertanya (inferior). Buktinya, ketika sang guru balik 
bertanya, mereka kegelapan tidak bias menjawab.
15
 
b. Ciri-ciri Orang Percaya Diri 
Menurut Leman bahwa orang yang memiliki rasa percaya diri 
yaitu, “independen, bertanggung jawab, menghargai diri dan usahanya, 
tidak mudah frustasi, suka menerima tantangan, emosi hidup namun 
dalam keadaan stabil mudah berkomunikasi, dan membantu orang lain. 
Hal ini seperti itu akan membawa keberhasilan pada setiap individu”.
16
 
Sedangkan berdasarkan definisi percaya diri dapat digambarkan 
orang yang memiliki sifat percaya diri memiliki keunggulan dalam 
keberhasilan. Menurut Lauster yang dikutip oleh siska dkk menyatakan 
bahwa cirri-ciri orang yang percaya diri adalah “mandiri, tidak 
mementingkan diri sendiri, cukup toleran, ambisius, optimis, tidak 
pemalu, yakin dengan pendapatnya sendiri dan tidak berlebihan”. Orang 
yang percaya diri akan percaya dengan potensi yang ada dirinya, ia akan 
menghargai dirinya sehingga ia selalu melakukan kegiatan yang 
bermanfaat setiap waktu. Adapun anak yang penuh percaya diri akan 
memiliki sifat-sifat: 
a) Lebih independen. 
                                                          
15
Ibid., hlm. 22. 
16
 Siti Nur Deva Ranchman, “Hubungan Tingkat Rasa Percaya Diri Dengan Hasil Belajar 
(Studi Mata Pelajaran IPS di SMP Fatahillah Jakarta Selatan)” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta), 2014,  hlm. 26-27. 
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b) Tidak terlalu tergantung orang. 
c) Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan. 
d) Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri. 
e) Tidak mudah menfalami rasa frustasi, mampu menerima tantangan 
atau tugas baru. 
f) Memiliki emosi yang lebih hidup tetapi tetap stabil. 
g) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.17 
Ciri-ciri diatas didukung oleh John Fereira yang dikutip oleh Ary 
Ginanjar Agustian yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
kepercayaan selain mampu mengendalikan dan menjaga keyakinan dirinya 
juga akan mampu membuat perubahan dilingkungannya. Dengan 
keberanian yang tinggi orang yang percaya diri mampu menimbulkan 
kepercayaan dari orang lain.
18
 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa orang yang percaya diri 
akan konsisten, optimis, berani, ambisius, mandiri dan penuh keyakinan 
dalam melakukan sesuatu serta tetap menghargai hasil yang didapatkan 
walaupun tiodak sesuai harapan, ia akan menjadikannya sebagai pelajaran 
untuk menjadikan pribadinya lebih baik lagi sehingga percaya diri patut 
dimiliki setiap siswa dalam belajar, khususnya matematika. 
                                                          
17
 Siska, dkk, Kepercayaan Diri dan Kecemasan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa, 
Dalam Jurnal Psikologi, No 2. 2003, hlm.68-69.  
18
Inge Pudjiastuti Adywibowo, Memperbaiki Kepercayaan Diri Anak MelaluiPercakapan 
Reperensial, dalam Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol 3, No 1, Juni 2016. 
23 
 
Selalu bersikap tenang dalam mengejakan segala sesuatu 
1) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
2) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul didalam berbagi situasi 
3) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi 
4) Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing 
5) Memiliki kemampuan bersosialisasi 
6) Selalu berinteraksi positif didalam menghadapi berbagai masalah, 




Secara nonmatif menurut Martin Leman yang dikutip oleh Abu Al- 
Ghafari menyatakan mereka yang penuh percaya diri akan memiliki sifat- 
sifat antara lain :  
1) Bersikap lebih independen tidak terlalu tergantung pada orang lain 
2) Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri 
3) Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan 
4) Tidak mudah mengalami frustasi 
5) Mampu menerima tantangan atau tugas baru 
6) Memiliki emosi yang lebih hidup, tetapi tetap stabil 
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7) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain20 
Dari hal di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
keyakinan akan kemampuannya dalam segala aspek akan menjadikan 
siswa cenderung memiliki rasa percaya diri. Namun, tidak semua siswa 
memiliki rasa percaya diri, ada beberapa dari meraka yang tidak memiliki 
rasa percaya diri. Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang kurang akan 
mengalami ketakukan dan keraguan akan kompetensi yang dia miliki 
dalam menyelesaikan persolaan bahkan dalam hal yang sederhana 
sekalipun. Dalam hal belajar sangat perlu ditanamkan rasa percaya diri 
jika mencapai tujuan belajar yang berhasil, rasa kurang percaya 
merupakan salah satu kendala yang sering ditemui dikelas sat belajar 
matematika. Seperti yang dikemukakan Thursan Hakim dijelaskan ada 
beberapa ciri timbulnya rasa tidak percaya diri. 
c. Cara Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang. 
Ada proses tertentu didalam pribadi seseorang terjadi pembentukan rasa 
percaya diri. Membangun rasa percaya diri sendiri membangkitkan 
kekuatan yang ada dalam dri. Ketika kekuatan-kekuatan itu bangkit, maka 
keparcayaan kepada diri sendiri akan bertambah. Rasa percaya diri sendiri 
bisa ditumbuhkan pada diri, seperti yang dinyatakan oleh Grenville kleise 
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rasa percaya diri dapat ditumbuhkan dan ditanamkan dalam diri kita 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Percayalah akan kemampuan yang dimiliki 
2) Percaya kepada keberhasilan dimasa depan 
3) Bergaulan kepada orang-orang yang memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi 




David J. Schwart yang dikutip oleh Abu Al- Ghifani memberikan 
alternative dalam membangun kepercayaan diri. 
a. Duduklah selalu dikursi terdepan 
Kebanyakan orang bergerombol duduk dibarisan belakang mengingat 
merasa dirinya rendah. Duduk didepan membangun rasa percaya diri.  
b. Biasakanlah mengadakan kontak mata 
Memandang mata lawan bicara, bukan saja member kepercayaan diri 
tapi orang lain  pun percaya pada anda. 
c. Berjalan 25% lebih cepat 
Para psikolog mengaitkan postur yang ceroboh dan cara berjalan yang 
lamban dengan sikap yang tidak menyenangkan terhadap diri.  
d. Praktekkan bicara terus terang 
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Banyak orang yang mempunyai persepsi tajam dan kemampuan asli 
yang besar, gagal dan membisu dalam diskusi. Ini bukan berarti orang 
ini tidak mau berdiskusi melainkan mereka tidak mempunyai persepsi 
tajam dan kemampuan asli yang besar, gagal dan membisu dalam 
diskusi. Semakin banyak kita berterus- terang dalam berbicara, 
semakin besar kepercayaan diri kita, dan semakin mudah untuk 
berbicara terus terang pada kesempatan berikutnya. Berbicara terus- 
terang merupakan vitamin untuk membangun kepercayaan diri.  
e. Tersenyum lebar 
Tersenyum adalah obat paling ampuh untuk kekurangan percaya diri.
22
 
Rasa percaya diri pada anak merupakan hal yang paling penting 
bagi kemajuan anak. Rasa percaya diri tersebut harus sudah dibina sejak 
anak berusia dini. Anak- anak memiliki rasa percaya diri sejak usia 3-7 
tahun akan lebih mudah memasuki bangku.
23
 
Kepercayaan diri merupakan salah satu variabel psikologi dan 
dalam proses pembelajaran dalam sekolah perilaku percaya diri perlu 
ditumbuh kembangkan agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.  
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d. Proses Pembentukan Rasa Tidak Percaya Diri 
Rasa tidak percaya diri biasa terjadi melalui proses panjang yang 
dimulai dari pendidikan dalam keluarga. Awal dari proses tersebut terjadi 
sebagai berikut : 
1. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan dalam berbagai 
aspek kepribadian dan meliputi berbagai aspek, seperti aspek mental, 
fisik, social, atau ekonomi. 
2. Pemahaman negative seseorang terhadap dirinya sendiri yang 
cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah menyakini 
bahwa ia juga memiliki kelebihan. 
3. Kehidupan social yang dijalani dengan sikap negative, seperti merasa 
rendah diri, suka menyendiri, dan lari dari tanggung jawab.
24
 
e. Akibat Percaya Diri 
Orang yang memiliki kepercayaan diri rendah atau telah 
kehilangan kepercayaan, cenderung merasa atau bersikap sebagai berikut : 
1) Tidak memiliki sesuatu ( keinginan, tujuan, target ) yang 
diperjuangkan secara sungguh- sungguh. 
2) Tidak memiliki keputusan melangkah yang decisive ( mengambang ) 
atau kesulitan. 
3) Mudah frustasi ketika menghadapi masalah. 
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4) Kurang termotivasi untuk maju, malas- malasan atau setengah- 
setengah. 
5) Sering gagal dalam menyempurnakan tugas- tugas atau tanggung 
jawab (tidak optimal). 
6) Canggung dalam menghadapi orang. 
7) Tidak bias mendemonstrasikan kemampuan berbicara dan kemampuan 
mendengarkan yang menyakini. 
8) Sering memiliki yang tidak realistic.  
9) Terlalu sensitive (prasa).25 
Rasa tidak percaya diri yang bersifat negatifyang dimiliki 
seseorang terhadap kekurangan yang ada pada aspek kepribadiannya akan 
menumbuhkan rasa tidak mampu untuk mencapai berbagai tujuan 
hidupnya.  
 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Poerwadarminto dalam Syaiful Bahri 
Djamarah adalah “hasil yang telah dicapai.”
26
Sedangkan Abdul Qohar dalam  
Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa prestasi adalah apa yang telah 
dapat dihasilkan, hasil usaha, hasil yang menyenagkan hati yang diperoleh 
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Abin syamsuddin secra garis besar membagi 
prestasi belajar menjadi tiga yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.
28
Prestasi belajar menjadi salah satu bukti keberhasilan yang 
diperoleh setelah melalui proses belajar mengajar, melalui pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep yang ada.
29
 
Berdasarkan hal tersebut prestasi belajar merupakan perolehan dari 
hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dengan usahanya 
dalam proses pembelajaran. “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar 
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar”.
30
 “Hasil 




Kemampuan hasil belajar dari siswa merupakan produk akhir dari 
suatu proses belajar-mengajar. Oleh karena itu dalam kemampuan hasil 
belajar terdapat klasifikasi penilaian untuk mencapai target hasil belajar siswa. 
Menurut Stinggins yang dipetik oleh Elly Herliana dan Indrawati dalam 
bukunya mengemukakan “Target pencapain hasil belajar siswa meliputi 
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pengetahuan, penalaran, produk, keterampilan dan afekti. Hasil belajar dibagi 
atas ranah kognitif yang membahas aspek pengetahuan dan penalaran, ranah 
afektif, serta ranah keterampilan dan produk”.
32
 
Menurut Benyamin Bloom, klasifikasi hasil belajar dibagi menjadi 
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Dimana 
dijelaskan ketiga ranah tersebut sebagai berikut: 
1) Ranah kognitif: yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek 
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi 
2) Ranah afektif: berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi 
3) Ranah psikomotoris: berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik 
yakni: gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 




Ranah kognitif yang telah dijelaskan di atas dapat diuraikan lagi 
menjadi: 
1) Yang dimaksud dengan pengetahuan atau yang dikatakan Bloom 
dengan istilah knowledge ialah tingkat kemampuan yang hanya 
meminta respon atau testee untuk mengenal atau mengetahui 
adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau 
dapat menilai, atau dapat menggunakannya. Dalam hal ini testee 
biasanya hanya dituntut untuk menyebutkan kembali ( recall ) atau 
menghafal saja 
2) Yang dimaksud dengan pemahaman atau komprehensi adalah 
tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami 
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arti, konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini 
testee  tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep 
dari masalah atau fakta yang ditanyakan 
3) Kemampuan berfikir yang ketiga adalah aplikasi atau penerapan. 
Dalam tingkat aplikasi, testee atau responden dituntut 
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa yang 
telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. Dengan 
kata lain, aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
kongkret atau situasi khusus 
4) Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan testee untuk 
menganalisis atau menguraikan suatu integritas atau suatu situasi 
tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsur-unsur 
pembentuknya 
5) Tipe hasil belajar yang kelima adalah tingkat kemampaun sintesis. 
Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau 
bagian-bagian kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan 
kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan 
hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya 
yang berupa integritas 
6) Tipe hasil belajar kognitif yang terakhir adalah evaluasi. Dengan 
kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat suatu penilaian 
tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb, berdasarkan kriteria 
tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, 





Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.Ada beberapa jenis 
kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat 
yang dasar atau sederhana samapi tingkat yang kompleks, yaitu: 
1) Reciving/ attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
ransangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada siswa dalam 
bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Dalam tipe ini 
termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, 
dan seleksi gejala atau ransangan dari luar 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 
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mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasaan dalam menjawab 
stimulus dari luar yang datang kepada dirinya 
3) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di 
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai 
tersebut 
4) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 
termasuk kedalam organisasi adalah konsep tentang nilai, organisasi 
sistem nilai, dan lain-lain 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalamnya termasuk 




Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 
dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain 
4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 
pada keterampilan yang kompleks 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive 




Disisi lain, menurut Suharsimi Arikunto tingkatan-tingkatan untuk 
ranah kognitif yaitu: 
1) Mengenal (recognition), dalam pengenalan siswa diminta untuk memilih 
satu dari dua atau lebih jawaban. 
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2) Pemahaman (comprehension), dengan pemahaman siswa diminta untuk 
membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara 
fakta-fakta atau konsep. 
3) Penerapan atau aplikasi, untuk penerapan atau aplikasi ini siswa dituntut 
memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi 
tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk 
diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar 
4) Analisis, dalam tugas analisis ini siswa diminta untuk menganalisis suatu 
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-konsep dasar 
5) Sintesis, siswa diminta untuk melakukan generalisasi 
6) Evaluasi, untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu menerapkan 




Untuk tingkatan ranah afektif terbagi atas: 
1) Pandangan atau pendapat (opinion), respons siswa yang melibatkan 
ekspresi, perasaan atau pendapat pribadi siswa terhadap hal-hal yang 
relatif sederhana tetapi bukan fakta 
2) Sikap atau menilai (attitude, value), siswa ditanya mengenai responnya 
yang melibatkan sikap atau nilai telah mendalam disanubarinya, dan guru 
meminta dia untuk mempertahankan pendapatnya.
38
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Untuk tingkatan ranah psikomotorik terbagi atas: 
1) Gerakan refleks, respons gerakan yang tidak disadari yang dimilki sejak 
lahir 
2) Dasar gerakan-gerakan, gerakan-gerakan yang menuntun kepada 
keterampilan yang sifatnya kompleks 
3) Perceptual abilities, kombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan 
4) Physical abilities, kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan 
gerakan-gerakan keterampilan tingkat tinggi 
5) Skilled movements, gerakan-gerakan yang memerlukan belajar 




Sedangkan menurut Nana Sudjana, tipe hasil belajar pada ranah 
kognitif yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Untuk tipe hasil belajar pada ranah afektif yaitu: reciving/attending, 
responding atau jawaban, valuing atau penilaian, organisasi dan karakteristik 
nilai atau internalisasi nilai. Dan terakhir tipe hasil belajar untuk ranah 
psikomotorik yaitu: gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan 
skill, dan kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi.
40
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa dalam penelitian ini prestasi belajar adalah hasil belajar siswa yang 
diperoleh setelah pembelajaran berlangsung yang ditampilkan dengan nilai 
atau angka yang dibuat guru berdasarkan pedoman penilaian pada masing-
masing siswa berbeda, berdasarkan tingkat penguasaan siswa. prestasi belajar 
dinyatakan dengan skor atau nilai angka yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai materi yang telah disajikan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil rujukan dari 
peneliti-peneliti sebelumnya yang memiliki masalah yang hampir mirip dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sri Damayanti Harahap, Pengaruh Percaya Diri Siswa terhadap Hasil Belajar 
Matematika Di Kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori.
41
 Terdapat pengaruh 
antara percaya diri siswa terhadap hasil belajar matematika di kelas X SMA 
Negeri 1 Pinangsori, diterima kebenarannya dilihat berdasarkan data yang 
diperoleh sehingga dapat disebutkan bahwa bila percaya diri siswa baik, maka 
hasil belajar matematika dapat baik pula. Dengan demikian dapat dilihat dari 
rxy = 0,597 lebih besar rtabel= 0,300. Sedangkan perhitungan thitung  yaitu 6,257 
 ttabel. Kemudian untuk mengetahui besarnya nilai variable hasil belajar 
matematika siswa diketahui dengan perhitungan regresi sederhana yang 
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persamaannya adalah Y = 9,75 + 0,597x. dapat disimpulkan jika percaya diri 
(X) siswa naik maka hasil belajar matematika (Y) di kelas X SMA Negeri 1 
akan baik pula. 
Persamaan penelitian Sri Damayanti Harahap dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, sama-sama 
menggunakan konsep percaya diri, sama-sama menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas untuk uji kelayakan instrument, dan sama-samamenggunakan 
teknik analisi dengan regresi linier sederhana  dangan pengujian hipotesis 
menggunakan uji t. Perbedaaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
pertama ialah objek penelitian Sri Damayanti Harahap pada SMA Negeri 1 
Pinangsori, sedangkan penelitian ini studi pada SMP N 5 Padangsidimpuan.  
2. Mariana, Pengaruh Self Confidence terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas XII IPA di SMAN 3 Padangsidimpuan.
42
 Hasil penelitian menunjukkan 
ada pengaruh self confidence terhadap hasil belajat matematika siswa., hal ini 
terlihat dari pembuktian yang diperoleh dari rxy = 0,796 yang berarti lebih 
besar dari rtabel yaitu sebesar 0,291. Dan thitung = 8,549 lebih besar dari ttabel = 
2,068, signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika.  
Persamaan penelitian Mariana dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, sama-sama menggunakan konsep 
percaya diri, sama-sama menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk uji 
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kelayakan instrument, Perbedaaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 
pertama ialah objek penelitian Mariana pada SMA Negeri 3 
Padangsidimpuan, sedangkan penelitian ini studi pada SMP N 5. 
Padangsidimpuandan penelitian Mariana pada menggunakan teknik analisis 
korelasi dan pengujian hipotesis dengan uji t, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teknik analisi dengan regresi linier sederhana  dangan 
pengujian hipotesis menggunakan uji t. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya atau sumber- sumber belajar dengan 
belajar akan diperoleh perubahan- perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, sikap 
dan tingkah laku, keterampilan pengetahuan dan pemahaman. Pelajaran 
matematika diajarkan dengan tujuan membekali siswa agar dapat menerapkan 
konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan melatih, 
melakukan percobaan, eksperimen, pengamatan, dan berdiskusi, serta menarik 
kesimpulan dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam belajar matematika ini 
ditekankan bukan hanya kepintaran akan menghitung tetapi kemahiran siswa saat 
menganalisis bentuk soal yang diberikan guru, belajar matematika berkaitan 
dengan apa dan bagaimana menggunakan dalam membuat keputusan untuk 
memecahkan masalah.  
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Dalam hal ini maka peneliti beranggapan bahwa percaya diri itu sangat 
dibutuhkan dalam diri seseorang karena dengan adanya percaya diri siswa dapat 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru.Percaya diri 
merupakan hal yang utama dalam mencapai kesuksesan, oleh karena itu, Percaya 
diri adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan 
dalam belajar seorang siswa. yang nantinya akan menjadikan prestasi siswa dalam 
belajar menjadi lebih baik. 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis penulis dalam 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh percaya diri siswa terhadap prestasi 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 Padangsidimpuan yang terletak di 
Jalan Perintis Kemerdekaan No. 61 Padangsidimpuan. Pemilihan SMP N 5 
Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian adalah, didasarkan kepada beberapa 
pertimbangan, yaitu dari keterangan kepala SMP N 5 Padangsidimpun prestasi 
belajar siswa di sekolah ini masih tergolong rendah, dan letaknya mudah dijangkau 
oleh peneliti memudahkan dari segimateri dan transport peneliti sendiri. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan bulan Oktober 2016 
B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan eks 
post  facto. Penelitian ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian, atau 
keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiriatas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 




Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
3
 Berdasarkan paparan di  atas dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah seluruh aspek atau anggota yang diteliti dalam suatu penelitian. Oleh 
sebab itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP   
N 5 Padangsidimpuan.  
Tabel 1. 
Keadaan Populasi Penelitian SMP N 5 Padangsidimpuan 





2 24 orang 
3. VIII
3 24 orang 
4. VIII
4 25 orang 
5. VIII
5 24 orang 
6. VIII
6 25 orang 
7. VIII
7 24 orang 
8. VIII
8 23 orang 
9. VIII
9 25 orang 
10. VIII
10 24 orang 
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 117. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 





 23 orang 
12. VIII
12 24 orang 
 Jumlah 289 orang 
Sumber: SMP N 5 Padangsidimpuantahun 2016 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 




Menurut Suharsimi dalam menentukan jumlah sampel yang diambil 
dalam suatu penelitian yaitu: 
“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: (1)Kemampuan peneliti 
dilihat dari waktu, tenaga, dan dana; (2) Sempit luasnya wilayah 
pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut banyak 
sedikitnya data; (3)Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh 
peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja jika sampell 




Sesuai dengan pengambilan sampel di atas, maka sampel penelitian ini 
diambil 20% dengan menggunakan teknik populasi sampling, yaitu sampel 
berimbang (proporsional random sampling). 
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Proporsional random sampling adalah suatu teknik yang 
menunjukkan ukuran besarnya bagian sampel, dan penggunaannya 
dikombinasikan dengan teknik-teknik sampling yang lain. Dalam 
pengambilan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap kelompok 
yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota 
subjek yang ada didalam masing-masing kelompok. Adapun langkah-langkah 
pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung banyaknya siswa yang ada dalam kelas. 
b. Menetukan besarnya sampel, yaitu diambil 20%. 
c. Pengambilan anggota sampel disesuaikan dengan jumlah siswa dalam tiap 
kelas. 
Tabel 2. 
Sampel Penelitian SMPN 5 Padangsidimpuan 
N0 Kelas Jumlah Persentase (%) Jumlah 
1. VIII
1 
24 orang 20 % 5 
2. VIII
2 24 orang 20 % 5 
3. VIII
3 24 orang 20 % 5 
4. VIII
4 25 orang 20 % 5 
5. VIII
5 24 orang 20 % 5 
6. VIII
6 25 orang 20 % 5 
7. VIII
7 24 orang 20 % 5 
8. VIII
8 23 orang 20 % 4 
9. VIII
9 25 orang 20 % 5 
10. VIII
10 24 orang 20 % 5 
11. VIII
11 23 orang 20 % 4 
12. VIII
12 24 orang 20 % 5 




Jadi sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 20% dari siswa kelas 
VIII SMP N 5 Padangsidimpuan. 20% dari 289  orang sama dengan 57,8 atau 
dibulatkan menjadi 58 orang siswa kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket 
Angket  (kuesioner)  merupakan teknik  pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesione rmerupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 




Dalam hal ini peneliti menggunakan angket skala model likert . Dengan 
skalalikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan. Angket ini 
menggunakan skala model likert yaitu: 
a.  Sangat Sesuai (SS). 
b.  Sesuai (S). 
c.  Tidak Sesuai (TS). 
d.  Sangat Tidak Sesuai (STS).7 
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1. Yakin padakemampuansendiri. 4, 9. 29. 2 
2. Optimis. 
1, 3, 23, 
26. 




14, 30. 21. 2 
4. Mampumenyesuaikandiri. 16, 36. 20, 33. 2 




7, 27. 4 









“Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 
karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi untuk 
proses penelitian.”
8
 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah prestasil belajar 
siswa yaitu, rapor siswa. 
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Ahmad Nijar Rangkuti, Op. Cit., hlm. 129 
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E. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengulmpulkan data rasa percaya diri siswa peneliti menggunakan 
angket. Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu 
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa 
kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria valid dan 
reliabel. 
1. Validitas 
Untuk mencari validitas digunakan product moment yaitu: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
   =  koefisien pengaruh variabel x terhadap y 
  = pendekatan matematika realistik 
  = kemampuan kognitif siswa 
  = jumlah sampel 
2. Reliabilitas 
Untuk mencari realibilitas angket digunakan sperman-brown 
 
    (
 
   
)(
  





r11  = reabilitas tes secara keseluruhan 
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∑pq= jumlah hasil kali p dan q 
p = proporsi subjek yang menjawab dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab salah 
n = banyak item 
St = standar deviasi dari tes  
Hasil perhitungan reliabilitas angket (r11), dikonsultaskan tabel r product 
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika r11 > ttabel, maka item tersebut 
reliabel. 
F. Teknik Analisa Data 
Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul, selanjutnya dilaksanakan 
pengolahan data analisis. Pertama dilakukan pengujian hipotesis akan dianalisis 
terlebih dulu dengan menggunakan rumus korelasi Product moment, yaitu:
9
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
   =  koefisien pengaruh variabel x terhadap y 
  = pendekatan matematika realistik 
  = kemampuan kognitif siswa 
  = jumlah sampel 
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Untuk dapat memberi penafsiran koefisien korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang ada 




Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
Interval koefisien Tingkat pengaruh 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







 Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidaknya, maka hasil 
korelasi product moment tersebut diuji dengan uji signifikan dengan rumus:
11
 
         √
   
    
 
Keterangan: 
thitung = Nilai t 
r = Nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Harga thitung selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Menentukan nilai 
yaitu dengan ketentuan        dengan taraf signifikan 5%. Setelah nilai 
thitung dan ttabel diketahui maka dibuat uji signifikan koefisien korelasi dengan uji 
dua pihak. Bila daerah thitung jauh dari daerah ttabel signifikan. 
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Kemudian dilakukan uji regresi linier sederhana, analisis ini digunakan 
untuk “memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variable dependen, bila nilai 
variable independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-naikkan.”
12
 Mamfaat 
dari analisis regresi ini adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan 
menurunya variable dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variable 
independen atau tidak. Regresi yang digunakan penelitian ini adalah regresi linier 
sederhana,  hal ini karena penelitian ini didasarkan pada hubungan kausal satu 
variabel independen dengan satu variable dependen.Persamaan umum regresi 
linier sederhana adalah: 
         
Keterangan:  
   = Hasil belajar siswa 
  = Sikap belajar siswa 
   = Konstanta 
   = Koefisien regresi variabel X 







+   *(∑ ) (∑  )
 (∑  )  (∑ )
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Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekan baru, Lembaga Studi Filsafat, Kemasyaratan,  
Kependidikan dan Perempuan, 2004), hlm 136. 
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Untuk mencari rumus “b” adalah: 
  
 ∑    ∑ ∑ 
 (∑  )  (∑ )
  
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS versi 20.0. 
G. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan bertujuan untuk mencari validitas 
(kesahihan/kesesuaian) dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. Rumus korelasi product moment digunakan untuk mengetahui 
apakah butir-butir pada instrumen angket tersebut valid atau tidak valid. 
Untuk mencari reliabilitas ( ketepatan) instrumen yang skornya bukan 1,2,3 
dan 4 dilakukan dengan sekali tembak yaitu diberikan satu kali saja kemudian 
hasilnya dianalisis dengan menggunakan rumus Alpha. Uji coba instrumen 
dilaksanakan pada siswa kelasVIII  SMP N 5 Padangsidimpuan yang bukan 
sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 58 orang siswa. 
1. Uji  Validitas Instrumen Angket 
Berdasarkan hasil perhitungan dari  58 siswa dengan butir 
pernyataan angket sebanyak 40 yang telah diujikan dan telah dibandingkan 
dengan rtabel, dengan N = 58 pada signifikan 5% pada uji coba instrumen 
angket percaya diri siswa (variabel X) maka dapat diperoleh rtabel = 0,266. 
Dari 40 butir pertanyaan angket tersebut terdapat 40 item pertanyaan yang 
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tidak valid 10 dan 30 item pertanyaan valid. Kemudian untuk hasil uji coba 
instrumen angket percaya diri siswa (variabel X) dengan 40 butir 
pertanyaan angket yang valid terdapat  30 item pertanyaan yang tidak valid 
dan 10 item pertanyaan yang valid.  Sehingga penulis memutuskan untuk 
menggunakan 30 item pertanyaan valid. Keterangan tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel5. 
Hasil Uji Validitas Angket Percaya Diri 
Nomor item 
pertanyaan 
Nilairhitung Keterangan Interpretasi 
1 0,477 
Instrumen valid,  
jikarhitung>rtabel 
dengan N = 58pada 
tarafsignifikan 5% 
sehinggadiperolehrtabel 
 = 0,266 
Valid 
2 0,095 Tidak  Valid 
3 0,419 Valid 
4 0,529 Valid 
5 0,577 Valid 
6 0,611 Valid 
7 0,411 Valid 
8 0,266 Valid 
9 0,400 Valid 
10 0,468 Valid 
11 0,239 Tidak Valid 
12 0,080 Tidak Valid 
13 0,251 Tidak Valid 
14 0,306 Valid 
15 0,373 Valid 
16 0,590 Valid 
17 0,647 Valid 
18 0,434 Valid 
19 0,445 Valid 
20 0,543 Valid 
21 0,384  Valid 
22 0,561 Valid 
23 0,448  Valid 
24 0,340 Valid 





Nilairhitung Keterangan Interpretasi 
26 0,644 Valid 
27 0,537 Valid 
28 0,726  Valid 
29 0,022 Tidak Valid 
30 0,625  Valid 
31 0,562 Valid  
32 0,163 Tidak Valid 
33 0,636 Valid 
34 0, 673 Valid 
35 0,120 Tidak Valid 
36 0,358 Valid 
37 0,380 Valid 
38 0,563 Valid 
39 0,223 Tidak Valid 
40 0,001 Tidak Valid 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
Uji realibilitas instrumen angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rumus Alpha yaitu: r11 = (
 
   





) karena r11 >rtabel maka 
semua item pernyataan angket yang dianalisis dengan metode Alpha adalah 
reliabel. 
Dari hasil penelitian untuk variabel X diperolehhasil r11 = 0,896 ini 
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N – 2 = 
58 – 2 = 56, signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,266. Hasil tersebut 
diketahui bahwa rhitung>rtabel maka angket yang digunakan reliable yaitu 
0,896 > 0,266 sehingga angket tersebut memiliki ketetapan dan layak 














Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. Data 
dikumpul melalui penyebaran angket yang dilakukan terhadap sampel.Sebelum 
angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen 
melalui langkah seperti dijelaskan dibawah ini. 
A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua jenis yaitu percaya diri 
siswa (variabel X) dan prestasi belajar matematika siswa (variabel Y).Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP N 5 Padangsidimpuan dengan jumlah sampel 58 siswa. 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka data 
dideskripsikan sebagai berikut:  
Tabel 6. 
Data Percaya Diri ( Variabel X) Dan  Prestasi Belajar Matematika Siswa 
(Variabel Y) 
No X Y 
1 100 94 
2 84 93 
3 89 82 
4 83 88 
5 79 90 
6 79 88 
7 81 83 
8 84 87 
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9 85 90 
10 106 80 
11 105 96 
12 109 97 
13 108 84 
14 78 90 
15 107 83 
16 85 86 
17 80 90 
18 108 96 
19 111 88 
20 97 93 
21 95 94 
22 82 92 
23 95 82 
24 72 84 
25 84 86 
26 95 85 
27 73 96 
28 72 93 
29 78 89 
30 91 90 
31 71 92 
32 98 85 
33 102 85 
34 97 90 
35 79 93 
36 79 85 
37 76 93 
38 77 86 
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39 79 86 
40 80 88 
41 96 92 
42 87 94 
43 83 93 
44 93 75 
45 87 86 
46 78 75 
47 80 83 
48 86 78 
49 82 80 
50 76 87 
51 79 82 
52 86 86 
53 93 83 
54 76 82 
55 89 87 
56 93 92 
57 71 75 
58 79 82 
Jumlah 5047 5064 
 
1. Deskripsi Data Percaya Diri Siswa 
Dari data angket percaya diri siswa (variabel X) di atas dapat 
digambarkan dalam tabel berikut:  
Tabel 7. 
 Rangkuman Deskripsi Data Percaya Diri Siswa  
NO STATISTIK X 
1 Skor tertinggi 111 
2 Skor terendah 71 
3 Rata-rata 87,02 
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4 Standar deviasi 10,89 
5 Median 84 
6 Modus 79 
7 Range (rentang) 40 
8 Banyak kelas 7 
9 Interval 7 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi percaya diri siswa yang 
dicapai oleh sampel yang berjumlah 58 siswa  adalah sebesar 111. Hal ini 
berarti dari 30 butir item angket yang telah diuji kevalidannya yang diberikan 
kepada sampel, terdapat siswa yang mencapai skor maksimum yang 
menandakan dari semua sampel yang ditentukan ada siswa yang mempunyai 
percaya diri yang tinggi.Sedangkan untuk skor terendah adalah sebesar 71, 
yang berarti tidak ada siswa yang sampai pada tingkat skor minimum yaitu 
0.Hal ini menandakan bahwa setiap siswa mempunyai percaya diri, walaupun 
dengan tingkat yang berbeda. 
Skor rata-rata (mean) sebesar 87,02,  adapun untuk skor tengah 
(median) diperoleh sebesar 84, sedangkan untuk skor yang sering muncul 
(modus) diperoleh sebesar 79. Ukuran ini digunakan untuk mendeskripsikan 
rata-rata atau untuk menunjukkan posisi sebagian besar skor dalam satu 
distribusi (percaya diri), sehingga dapat mempermudah dalam memahami 
deskripsi skor yang diperoleh oleh sampel yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini, mean sebesar 87,02 menunjukkan rata-rata aritmatis dari 
semua skor yang diperoleh oleh individu dalam sampel yang berarti tingkat 
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rata-rata percaya diri siswa berada pada kisaran 87,02. Nilai median sebesar 84 
menunjukkan titik tengah dari distribusi skor yang disusun secara rangking 
menjadi dua bagian dengan jumlah yang sama, sehingga setengah bagian 
berada dibawah angka 84 dan setengah bagian lainnya berada di atasnya. 
Sedangkan nilai modus sebesar 79 menunjukkan nilai skor yang paling banyak 
frekuensinya dalam distribusi tersebut.Dapat di lihat pada lampiran 4. 
Tabel 8. 
Distribusi Frekuensi Percaya Diri Siswa 
Interval kelas Frekuensi Persentasi 
68 – 74  5 8,62% 
75 – 81  18 31,04% 
82 – 88  13 22,41% 
89 – 95  9 15,52% 
96 – 102  6 10,34% 
103 – 109  6 10,34% 
110 – 116   1 1,73% 
Jumlah  58 100% 
 
Penyebaran data percaya diri di atas selanjutnya dapat digambarkan 





Diagram Percaya Diri Siswa 
2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Siswa  
Dari data rapot prestasi matematika siswa SMP N 5 Padangsidimpuan 
(variabel Y) diatas dapat digambarkan dalam tabel berikut:   
Tabel 9. 
Rangkuman Deskripsi Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 
NO STATISTIK Y 
1 Skor tertinggi  97 
2 Skor terendah 75 
3 Rata-rata 87,31 
4 Standar deviasi 5,465 
5 Median 87 
6 Modus 86 
7 Range (rentang) 22 
8 Banyak kelas 7 
9 Interval 4 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi prestasi belajar 
matematika siswa yang dicapai oleh sampel yang berjumlah 58 siswa adalah 











(median) diperoleh sebesar 87, sedangkan untuk skor yang sering muncul 
(modus) diperoleh sebesar 86. Dapat di lihat pada lampiran 5. 
Sama halnya dengan variabel X diatas ukuran ini digunakan untuk 
mendeskripsikan rata-rata atau untuk menunjukkan posisi sebagian besar skor 
dalam satu distribusi (prestasi belajar matematika siswa), sehingga dapat 
mempermudah dalam memahami deskripsi skor yang diperoleh oleh sampel 
yang telah ditentukan. 
Tabel 10. 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Interval Kelas Frekuensi  Persentasi  
73 – 76  3 5,17% 
77 – 80  3 5,17% 
81 – 84  11 18,97% 
85 – 88  17 29,31% 
89 – 92  11 18,97% 
93 - 96 12 20,68% 
97 - 100 1 1,73% 
Jumlah  58 100% 
 
Prestasi Belajar matematika siswa SMP N 5  Padangsidimpuan di atas 
selanjutnya dapat digambarkan dengan diagram sebagaimana terdapat pada 






Diagram Prestasi Belajar Matematika  
SMP N 5 Padangsidimpuan 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan pada bagian terdahulu penulis 
mempunyai dugaan yang kuat atau hipotesis bahwa “ada pengaruh antara percaya 
diri siswa terhadap prestasi belajar matematikasiswa di SMP N 5 
Padangsidimpuan”. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka dilakukan pegujian apakah hipotesis 
tersebut diterima atau ditolak. Menguji hipotesis yang telah ditetapkan, yaitu untuk 
menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara percaya diri siswa dengan 
prestasi belajarmatematikasiswa  SMP N 5 Padangsidimpuan dapat dilihat dari 
perhitungan statistik yang dilakukan dengan menggunakan rumus uji t (dihitung 
dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows). 
Hasil analisis data menggunakan SPSS 20.0 for windows menunjukkan 











belajar matematika siswa sebesar 0,513 jika dihubungkan dengan pedoman 
interpretasi koefisien korelasi berada pada kategori “sedang”(dapat di lihat pada 
tabel 4). Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara 
percaya diri siswa dengan prestasi belajar matematika di SMP N 5 
Padangsidimpuan. SPSS nya dapat dilihat pada lampiran 6. 
Untuk melihat kesignifikanan hubungan antar variabel dapat dilihat dengan 
menggunakan uji t, dengan hasil uji t = 4,475. Harga uji t tersebut diuji pada taraf 
signifikan 5% dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Ketentuannya apabila 
thitung> ttabel maka ada hubungan yang signifikan antar variabel, tetapi jika 
thitung<ttabel maka tidak ada hubungan yang signifikan antar variabel. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa thitung> ttabel atau 4,475> 2,003, maka terdapat hubungan 
yang signifikan antar varibel. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan 
percaya diri siswa dengan prestasi belajar matematika di SMP N 5 
Padangsidimpuan. 
Untuk memprediksi seberapa besar pengaruh atau perubahan nilai variabel 
Y (prestasi belajar matematika siswa), bila nilai variabel X (percaya diri siswa) 
dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan peneliti menggunakan analisis 
regresi. Rumus regresi linear adalah: Ŷ = a + bX. Dan menghasilkan persamaan 
regresi Ŷ = 59,916+0,308X. SPSS nya dapat dilihat pada lampiran 7. 
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Berdasarkan skor perolehan tersebut dapat diketahui bahwa setiap tingkat 
percaya diri siswa (variabel X) mengakibatkan kenaikan prestasi belajar siswa  
SMP N 5 Padangsidimpuan (variabel Y) sebesar 0, 308.  
Untuk menguji kesignifikanan pengaruh antar variabel digunakan rumus 
uji t dengan hasil thitung = 4,475. Jadi besar kontribusi variabel X (percaya diri 
siswa) terhadap variabel Y (prestasi belajar matematika siswa) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus di bawah ini: 
            
Keterangan: KD  = Nilai Koefisien Determinasi. 
r = Nilai Koefisien Korelasi. 
            
=             
= 0,263       
= 26,3 % 
Jadi besar kontribusi variabel X (rasa percaya diri) terhadap variabel Y 






Berdasarkan perhitungan di atas, maka hipotesis yang dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah “tidak ada pengaruh yang signifikan antara percaya diri siswa 
terhadap prestasit belajar matematika diSMP N 5 Padangsidimpuan” diterima 
kebenarannya. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang yang 
berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Rasa percaya 
diri pada umumnya muncul ketika seseorang melakukan atau terlibat di dalam 
suatu aktivitas tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil 
yang diinginkannya. Dari dimemsi perkembangan, rasa percaya diri dapat tumbuh 
dengan sehat bilamana ada pengakuan dari lingkungan. 
Dalam hal ini percaya diri siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa di kelas. Karena apabila seorang siswa memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi, maka kemampuan belajarnya meningkat. 
Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan ada 
pengaruh diantara kedua variabel dapat diterima. Hal ini dibuktikan berdasarkan 
hasil korelasi sebesar      0,513 lebih besar dari             .Sedangkan 
pengujian uji t, dengan hasil         = 4,475dan             . Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa thitung>ttabelatau 4,475>2,003, maka hipotesis diterima. 
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Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan anatara percaya diri siswa 
terhadap prestasi belajar siswa di SMP N 5 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan skor perolehan tersebut, melalui perhitungan regresi linear 
sederhana dapat diketahui bahwa percaya diri siswa (variabel X) mengakibatkan 
bertambahnya kenaikan prestasi belajar matematika siswa SMP N 5 
Padangsidimpuan (variabel Y) sebesar 0,308. Dengan kata lain skor variabel Y 
dapat diprediksikan oleh skor variabel X berdasarkan persamaan regresi linear Ŷ = 
59,916 + 0,308X.Besar kontribusi variabel X (percaya diri) terhadap variabel 
Y(prestasi belajar matematika siswa) sebesar 26,3%. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian saudari Sri Damayanti 
Harahap, Pengaruh Percaya Diri Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika Di 
Kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori.Terdapat pengaruh antara percaya diri siswa 
terhadap hasil belajar matematika di kelas X SMA Negeri 1 Pinangsori, diterima 
kebenarannya dilihat berdasarkan data yang diperoleh sehingga dapat disebutkan 
bahwa bila percaya diri siswa baik, maka hasil belajar matematika dapat baik pula. 
Dengan demikian dapat dilihat dari rxy = 0,597 lebih besar rtabel = 0,300. 
Sedangkan perhitungan thitung  yaitu 6,257  ttabel. Kemudian untuk mengetahui 
besarnya nilai variable hasil belajar matematika siswa diketahui dengan 
perhitungan regresi sederhana yang persamaannya adalah Y = 9,75 + 0,597x. dapat 
disimpulkan jika percaya diri (X) siswa naik maka hasil belajar matematika (Y) di 
kelas X SMA Negeri 1 akan baik pula.Penelitian ini diperkuat dengan hasil 
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penelitian saudari Mariana, Pengaruh Self Confidence terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas XII IPA di SMAN 3 Padangsidimpuan. Hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh self confidence terhadap hasil belajat matematika 
siswa., hal ini terlihat dari pembuktian yang diperoleh dari rxy = 0,796 yang berarti 
lebih besar dari rtabel yaitu sebesar 0,291. Dan thitung = 8,549 lebih besar dari ttabel = 
2,068, signifikan antara self confidence terhadap hasil belajar matematika.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 
langkah-langkah  yang sesuai dengan prosedur penelitian exfo facto. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun, untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini ada 
beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Peneliti tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab angket yang 
di berikan. 
2. Peneliti mendapatkan data variabel Y (prestasi belajar matematika siswa) 
dengan menggunakan dokumentasi yaitu rapor siswa. 
3. Peneliti tidak mengetahui kejujuran siswa dalam menjawab angket yang telah 







Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan bahwa 
berdasarkan analisis data dengan menggunakan korelasi product moment, 
kemudian dilanjutkan dengan regresi sederhana, dalam analisis ini taraf 
kesignifikanan 5% dan N = 58, ternyata ditemukan korelasi sebesar      0,513 
dan lebih besar dari               kemudian melalui uji signifikasi dengan 
rumus uji t diperoleh bahwa thitung>ttabel (4,475>2,003). Besar kontribusi variabel 
X (percayadiri) terhadap variabel Y (prestasi belajar matematika) sebesar 26,3%, 
dan dengan demikian hipotesis ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara percaya diri siswa terhadap prestasi 
belajar matematika kelas VIII SMP N 5 Padangsidimpuan. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka yang menjadi saran peneliti 
dalam hal ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru-guru khususnya guru matematika disarankan agar dalam proses 
pembelajaran lebih ditinjau percaya diri siswa. Dan sabar dalam 




2. Kepada siswa diharapkan lebih aktif dan berani dalam mengemukakan 
pendapat pada pembelajaran matematika, dan lebih giat dalam belajar agar 
prestasi belajarnya semakin meningkat. 
3. Kepada kepala sekolah, agar memperhatikan segala yang berkaitan dengan 
mutu sekolah dengan menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran, dan lebih memperhatikan percaya diri siswa dengan cara lebih 
sering memberikan dorongan atau motivasi belajar kepada siswa agar 
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ANGKET RASA PERCAYA DIRI SISWA TERHADAP MATEMATIKA 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menajawab seluruh 
pertanyaan dan peryataan yang ada. 
2. Berikan tanda silang (X) atau cek (V) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
3. Ada 4 alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Berarti Anda sangat setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
S   : Berarti Anda setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
TS : Berarti Anda tidak setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
STS : Berarti Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
B. KETERANGAN RESPONDEN  
Nama  : 
Kelas  : 
Alamat : 
 
C. Petunjuk  
1. Bacalah angket dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan 
sebaik-baiknyadan sejujur-jujurnya dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu 
jawaban yang benar menurut saudara 
2. Jawaban saudara hanya untuk kepentingan ilmliah dalam penulisan skripsi 






SS S TS STS 
1 Saya memiliki rasa yang optimis untuk mencapai 
sesuatu yang saya inginkan. 
    
2 Saya belajar dari kesalahan kerena merupakan 
pembelajaran yang berharga untuk menghadapi 
tantangan. 
    
3 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal matematika.     
4 Saya menyukai tugas-tugas yang menantang.      
5 Saya merasa tidak bisa  menilai sesuatu dari sisi 
negatif. 




6 Ketika mendapat nilai yang jelek saya merasa minder.      
7 Saya merasa malu ketika saya salah mengerjakan soal 
matematika. 
    
8 Saya sulit menerima hal-hal positif dari orang lain.     
9 Saya memiliki daya pemahaman dan daya ingat yang 
baik. 
    
10 Sebagian waktu saya habiskan untuk belajar.     
11 Saya terampil dalam menyelesaikan tugas dan selalu 
menyelesaikan tepat waktu. 
    
12 Saya selalu menyampaikan pendapat saya.     
13 Saya selalu bertanya jika saya tidak mengerti dengan 
yang disampaikan oleh guru, teman maupun orang lain. 
    
14 Saya berusaha untuk menjawab soal matematika 
dengan benar. 
    
15 Saya tidak merasa malu dengan ketidaktahuan saya 
tetapi saya jadikan sebagai motivasi. 
    
16 Saya mudah berkomunikasi dengan orang lain.     
17. Saya merasa khawatir ketika belajar.     
18 Saya merasa tertantang ketika guru memberikan soal 
yang sulit. 
    
19 Saya selalu  mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru. 
    
20 Saya sulit bergaul dengan orang yang belum dikenal.     
21 Saya merasa bergantung dengan orang lain.     
22 Saya mengganggap semua masalah pasti ada jalan 
keluarnya.  
    
23 Saya membuang rasa takut saya jauh-jauh.     
24 Saya tidak pernah membuang-buang kesempatan.     
25 Saya selalu mengahargai usaha saya meski mendapat 
nilai rendah. 
    
26. Saya optimis dengan yang saya kerjakan dan akan 
berjalan dengan lancar. 
    
27. Saya merasa bayangan kegagalan menghantui diri saya     
28. Saya berusaha bertanggung jawab atas apa yang saya 
lakukan. 
    
29. Saya merasa tidak dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
    
30. Saya merasa mampu menyelesaikan tugas matematika 
tanpa bantuan dari orang lain. 
    
31. Saya merasa penampilan saya kurang bagus.     
32. Saya selalu berusaha agar prestasi belajar saya 
meningkat. 
    
33. Saya merasa sulit akrab dengan orang yang baru saya 
kenal. 
    





35. Saya merasa orang lain lebih mampu dari saya.     
36. Saya merasa mudah akrab dengan orang lain.     
37. Ketika saya tidak paham saya selalu berani bertanya.     
38. Saya merasa tidak mampu mengerjakan soal dengan 
baik. 
    
39. Saya selalu menyelesaikan tuga yang diberikan guru.     







P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 O8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 SKOR





* .166 .150 -.117 .143 .157 .059 .288
* .244 .256 .169 .162 .298
*
.387
** -.008 .113 .194 .298
*
.322





* .127 -.030 .065 .198 -.074 .447
**
Sig. (2-tailed) .686 .022 .132 .044 .103 .029 .577 .000 .100 .018 .214 .260 .381 .283 .240 .658 .028 .065 .053 .206 .224 .023 .003 .950 .399 .145 .023 .014 .102 .294 .619 .035 .047 .014 .341 .821 .625 .136 .580 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.054 1 .146 -.004 .007 .010 -.050 -.043 -.009 .086 -.014 .118 .162 .184 .314
* -.012 .029 -.043 -.028 -.203 -.109 .216 .064 .083 .274
* .063 -.093 .205 -.081 -.032 .049 .059 -.074 -.068 -.093 .048 .069 .110 .057 .317
* .095
Sig. (2-tailed) .686 .274 .976 .961 .939 .710 .750 .946 .522 .918 .379 .224 .166 .017 .930 .826 .746 .837 .126 .416 .104 .632 .534 .037 .641 .489 .123 .544 .809 .713 .659 .578 .612 .486 .720 .605 .409 .670 .015 .480
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .300
* .146 1 .420
**
.410





** -.053 .217 .232 .243 .169 .329
* .162 .173 -.143 .128 -.016 .112 .169 .176 .127 .152 .112 .265
*
.348
** .089 -.012 .073 .175 .049 .412
** .120 .063 .334
* -.204 .419
**
Sig. (2-tailed) .022 .274 .001 .001 .761 .464 .248 .002 .017 .000 .692 .102 .080 .066 .204 .012 .223 .193 .283 .337 .905 .404 .205 .186 .344 .255 .404 .044 .007 .505 .927 .588 .189 .713 .001 .368 .641 .010 .125 .001
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .200 -.004 .420
** 1 .167 -.243 -.161 .017 .105 .266
*
.331
* -.190 -.110 .008 .058 .232 .291
* .038 .204 -.139 -.066 .124 .144 .125 .066 .134 .089 -.095 -.117 .099 -.120 .207 .026 -.040 .042 .305
* -.038 -.131 .232 -.114 .158
Sig. (2-tailed) .132 .976 .001 .209 .066 .226 .898 .432 .044 .011 .153 .410 .951 .667 .079 .027 .778 .125 .299 .624 .352 .279 .349 .625 .314 .505 .479 .381 .461 .368 .120 .847 .765 .756 .020 .778 .325 .079 .395 .236
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .266
* .007 .410
** .167 1 .448
**
.445
** .203 .134 .104 .285
* -.057 .099 .136 .094 .103 .192 .332
* .242 .341
** .169 .107 .453







* .209 .031 .361
** .223 .286
* .115 .165 .161 .306
* -.007 .529
**
Sig. (2-tailed) .044 .961 .001 .209 .000 .000 .126 .316 .437 .030 .669 .460 .309 .481 .442 .150 .011 .067 .009 .206 .425 .000 .184 .797 .980 .024 .000 .033 .025 .116 .818 .005 .092 .029 .389 .215 .229 .020 .961 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
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* -.009 .207 .275
* .103 .126 .577
**
Sig. (2-tailed) .103 .939 .761 .066 .000 .000 .008 .884 .797 .955 .018 .634 .986 .099 .962 .031 .000 .271 .000 .025 .410 .000 .310 .586 .625 .000 .004 .000 .880 .000 .389 .000 .001 .012 .944 .118 .037 .443 .344 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .288
* -.050 .098 -.161 .445
**
.696





















** .067 .174 .447
** .184 .236 .611
**
Sig. (2-tailed) .029 .710 .464 .226 .000 .000 .111 .102 .553 .546 .200 .100 .270 .734 .953 .051 .003 .009 .007 .043 .277 .007 .040 .474 .628 .002 .000 .000 .739 .001 .221 .000 .001 .003 .617 .191 .000 .168 .074 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .075 -.043 .154 .017 .203 .344
** .212 1 -.082 .067 .141 .204 -.138 .023 .010 .085 .406
** .220 -.126 .202 .328








** .109 .166 .262
* -.068 -.210 .441
**
Sig. (2-tailed) .577 .750 .248 .898 .126 .008 .111 .540 .617 .293 .124 .302 .866 .939 .528 .002 .096 .346 .128 .012 .473 .900 .531 .405 .156 .000 .249 .000 .443 .000 .184 .005 .001 .001 .414 .212 .047 .613 .114 .001
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .512
** -.009 .391




** .189 .196 .017 .141 .139 -.119 .003 -.053 .190 .465
** -.167 -.124 .012 -.012 .350
**
.412
** .003 -.063 .018 .228 .016 .290
* -.085 .119 .040 -.190 .266
*
Sig. (2-tailed) .000 .946 .002 .432 .316 .884 .102 .540 .028 .000 .480 .162 .003 .156 .141 .902 .290 .298 .375 .981 .694 .152 .000 .210 .354 .930 .931 .007 .001 .981 .640 .893 .086 .904 .027 .524 .372 .763 .153 .044
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .218 .086 .313
*
.266
* .104 .034 .079 .067 .288
* 1 .281
* .020 .030 .185 .216 .185 .234 .241 .497
** .091 .276
* .114 .232 .076 -.188 .161 .190 .166 .153 .225 .160 .024 .071 .238 .153 .378
** .180 -.001 .435
** .043 .400
**
Sig. (2-tailed) .100 .522 .017 .044 .437 .797 .553 .617 .028 .033 .883 .822 .164 .104 .164 .077 .069 .000 .497 .036 .394 .080 .572 .157 .228 .154 .212 .250 .090 .231 .860 .597 .071 .253 .003 .177 .995 .001 .746 .002







* .008 .081 .141 .552
**
.281







* -.046 .221 .489
** -.031 .089 .152 .153 .439
**
.385
** .236 .053 .129 .184 .064 .340
**
.386
** .158 .166 -.187 .468
**
Sig. (2-tailed) .018 .918 .000 .011 .030 .955 .546 .293 .000 .033 .684 .057 .423 .016 .068 .042 .022 .019 .539 .025 .729 .096 .000 .819 .505 .255 .253 .001 .003 .075 .692 .335 .166 .634 .009 .003 .237 .213 .159 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .166 .118 -.053 -.190 -.057 .309
* .171 .204 .095 .020 -.055 1 .191 -.168 -.035 .178 -.048 .060 .154 .114 .162 .165 .115 -.048 -.020 -.067 .141 .184 .274
* -.176 .241 -.069 .120 .182 .193 .088 .049 .198 .154 .155 .239
Sig. (2-tailed) .214 .379 .692 .153 .669 .018 .200 .124 .480 .883 .684 .150 .207 .792 .182 .720 .656 .248 .395 .225 .215 .392 .723 .881 .618 .291 .167 .038 .185 .068 .609 .371 .172 .146 .513 .715 .137 .249 .245 .070
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .150 .162 .217 -.110 .099 -.064 .218 -.138 .186 .030 .251 .191 1 .294
* .172 .106 -.058 .082 .250 .038 .236 .130 .164 .298
* .184 .149 -.111 .296





Sig. (2-tailed) .260 .224 .102 .410 .460 .634 .100 .302 .162 .822 .057 .150 .025 .196 .426 .663 .539 .058 .778 .074 .331 .218 .023 .166 .265 .407 .024 .145 .489 .740 .197 .884 .664 .887 .277 .182 .010 .616 .026 .033
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.117 .184 .232 .008 .136 .002 .147 .023 -.383
** .185 -.107 -.168 .294
* 1 .111 -.034 .214 -.001 .190 .125 .251 .056 -.023 .024 .242 .226 .027 .402
** -.007 -.084 .093 .128 .002 .032 .208 .215 .281
* .141 .392
** .165 .251
Sig. (2-tailed) .381 .166 .080 .951 .309 .986 .270 .866 .003 .164 .423 .207 .025 .407 .802 .107 .994 .152 .350 .057 .679 .863 .856 .067 .087 .838 .002 .957 .529 .489 .340 .987 .809 .116 .104 .033 .290 .002 .216 .058
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .143 .314
* .243 .058 .094 .219 .046 .010 .189 .216 .316
* -.035 .172 .111 1 .167 .025 .149 .037 -.195 .005 .083 .460
**
.397
** .189 .241 .053 .086 .183 .153 .230 .084 .164 .192 -.156 -.041 .295
* .141 .211 -.006 .306
*
Sig. (2-tailed) .283 .017 .066 .667 .481 .099 .734 .939 .156 .104 .016 .792 .196 .407 .210 .849 .265 .784 .142 .971 .536 .000 .002 .156 .068 .691 .521 .168 .252 .082 .529 .218 .149 .244 .759 .025 .290 .111 .962 .020
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .157 -.012 .169 .232 .103 .006 -.008 .085 .196 .185 .242 .178 .106 -.034 .167 1 .158 .399







** .128 .129 .129 .156 .245 .200 -.056 .040 .122 .121 .246 .140 .094 .200 .183 .373
**
Sig. (2-tailed) .240 .930 .204 .079 .442 .962 .953 .528 .141 .164 .068 .182 .426 .802 .210 .235 .002 .756 .825 .272 .001 .021 .001 .002 .338 .335 .333 .243 .063 .132 .679 .763 .360 .366 .063 .295 .482 .133 .170 .004
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58





** .017 .234 .267
* -.048 -.058 .214 .025 .158 1 .396
** .130 .124 .462














** .070 .054 .590
**
Sig. (2-tailed) .658 .826 .012 .027 .150 .031 .051 .002 .902 .077 .042 .720 .663 .107 .849 .235 .002 .330 .354 .000 .248 .093 .144 .102 .988 .000 .691 .002 .024 .009 .393 .003 .000 .000 .015 .265 .007 .601 .688 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .288





** .220 .141 .241 .300
* .060 .082 -.001 .149 .399
**
.396























* .113 .078 .219 .647
**
Sig. (2-tailed) .028 .746 .223 .778 .011 .000 .003 .096 .290 .069 .022 .656 .539 .994 .265 .002 .002 .051 .000 .015 .008 .000 .001 .009 .939 .000 .006 .000 .100 .007 .811 .000 .003 .003 .566 .015 .398 .562 .098 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .244 -.028 .173 .204 .242 .147 .341
** -.126 .139 .497
**
.308
* .154 .250 .190 .037 .042 .130 .257 1 .265
* .222 .109 .304
* .237 .002 .423
** .112 .372






Sig. (2-tailed) .065 .837 .193 .125 .067 .271 .009 .346 .298 .000 .019 .248 .058 .152 .784 .756 .330 .051 .045 .093 .417 .020 .073 .987 .001 .403 .004 .575 .704 .448 .216 .311 .210 .122 .335 .053 .793 .000 .025 .001
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58



















** -.091 .009 .137 -.004 .244 .445
**
Sig. (2-tailed) .053 .126 .283 .299 .009 .000 .007 .128 .375 .497 .539 .395 .778 .350 .142 .825 .354 .000 .045 .022 .090 .054 .924 .867 .947 .000 .000 .028 .859 .074 .508 .000 .010 .000 .495 .946 .304 .974 .065 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58























** .021 .046 .543
**
Sig. (2-tailed) .206 .416 .337 .624 .206 .025 .043 .012 .981 .036 .025 .225 .074 .057 .971 .272 .000 .015 .093 .022 .453 .377 .586 .559 .135 .014 .062 .001 .221 .003 .720 .018 .005 .004 .090 .010 .003 .873 .733 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .162 .216 -.016 .124 .107 .110 .145 .096 -.053 .114 -.046 .165 .130 .056 .083 .417
** .154 .345
** .109 .225 .100 1 .238 .130 .477




Sig. (2-tailed) .224 .104 .905 .352 .425 .410 .277 .473 .694 .394 .729 .215 .331 .679 .536 .001 .248 .008 .417 .090 .453 .072 .331 .000 .277 .099 .072 .483 .848 .109 .100 .448 .102 .150 .415 .433 .117 .480 .000 .003
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .298











* .254 .118 .238 1 .396





* .197 .184 .199 .517
**
.309
* .176 .022 .310
* .183 .237 .147 .561
**
Sig. (2-tailed) .023 .632 .404 .279 .000 .000 .007 .900 .152 .080 .096 .392 .218 .863 .000 .021 .093 .000 .020 .054 .377 .072 .002 .327 .207 .013 .006 .031 .137 .168 .134 .000 .018 .187 .872 .018 .170 .074 .272 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .387








** .237 -.013 .073 .130 .396
** 1 .285
* .165 -.016 .332
*
.292
* .248 .234 .149 .086 .176 .152 .157 .219 .174 .194 .108 .448
**
Sig. (2-tailed) .003 .534 .205 .349 .184 .310 .040 .531 .000 .572 .000 .723 .023 .856 .002 .001 .144 .001 .073 .924 .586 .331 .002 .030 .215 .903 .011 .026 .061 .077 .263 .519 .186 .255 .239 .099 .192 .145 .422 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.008 .274
* .176 .066 .035 .073 .096 .111 -.167 -.188 -.031 -.020 .184 .242 .189 .406
** .217 .339
** .002 .022 .078 .477
** .131 .285
* 1 .349
** .182 .131 .148 .006 .290




Sig. (2-tailed) .950 .037 .186 .625 .797 .586 .474 .405 .210 .157 .819 .881 .166 .067 .156 .002 .102 .009 .987 .867 .559 .000 .327 .030 .007 .171 .327 .268 .962 .027 .261 .272 .491 .315 .950 .290 .057 .440 .003 .009
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .113 .063 .127 .134 -.003 -.066 -.065 -.189 -.124 .161 .089 -.067 .149 .226 .241 .128 .002 .010 .423
** .009 -.199 .145 .168 .165 .349
** 1 .015 .104 -.066 .027 -.011 .351
** -.022 -.097 .114 .023 .182 -.135 .426
** .192 .164
Sig. (2-tailed) .399 .641 .344 .314 .980 .625 .628 .156 .354 .228 .505 .618 .265 .087 .068 .338 .988 .939 .001 .947 .135 .277 .207 .215 .007 .911 .439 .621 .843 .937 .007 .870 .471 .394 .864 .173 .313 .001 .149 .218
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
























** .049 -.084 .439
** .081 .014 .644
**
Sig. (2-tailed) .145 .489 .255 .505 .024 .000 .002 .000 .930 .154 .255 .291 .407 .838 .691 .335 .000 .000 .403 .000 .014 .099 .013 .903 .171 .911 .065 .000 .037 .000 .964 .000 .000 .000 .716 .532 .001 .547 .919 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .298





** .154 -.012 .166 .153 .184 .296
*
.402





** .246 .238 .358
**
.332
* .131 .104 .244 1 .399
** -.003 .280








Sig. (2-tailed) .023 .123 .404 .479 .000 .004 .000 .249 .931 .212 .253 .167 .024 .002 .521 .333 .691 .006 .004 .000 .062 .072 .006 .011 .327 .439 .065 .002 .979 .033 .713 .098 .294 .022 .179 .018 .170 .018 .029 .000
























* .148 -.066 .575
**
.399












** .080 -.107 .726
**
Sig. (2-tailed) .014 .544 .044 .381 .033 .000 .000 .000 .007 .250 .001 .038 .145 .957 .168 .243 .002 .000 .575 .028 .001 .483 .031 .026 .268 .621 .000 .002 .059 .000 .340 .000 .000 .000 .046 .019 .000 .552 .423 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .217 -.032 .348
** .099 .294
* -.020 .045 -.103 .412
** .225 .385
** -.176 .093 -.084 .153 .245 .297
* .218 .051 -.024 .163 -.026 .197 .248 .006 .027 .275
* -.003 .250 1 .028 -.167 .071 .406
** .028 .197 -.112 .208 .156 -.116 .322
*
Sig. (2-tailed) .102 .809 .007 .461 .025 .880 .739 .443 .001 .090 .003 .185 .489 .529 .252 .063 .024 .100 .704 .859 .221 .848 .137 .061 .962 .843 .037 .979 .059 .834 .209 .595 .002 .834 .137 .402 .118 .242 .386 .014
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58





** .003 .160 .236 .241 .045 .093 .230 .200 .341
**
.348
** .101 .237 .385














** .154 .046 .652
**
Sig. (2-tailed) .294 .713 .505 .368 .116 .000 .001 .000 .981 .231 .075 .068 .740 .489 .082 .132 .009 .007 .448 .074 .003 .109 .168 .077 .027 .937 .000 .033 .000 .834 .880 .000 .000 .005 .589 .021 .000 .249 .731 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.067 .059 -.012 .207 .031 .115 .163 -.177 -.063 .024 .053 -.069 .172 .128 .084 -.056 .114 -.032 .165 .089 -.048 .218 .199 .149 .150 .351
** -.006 -.049 -.127 -.167 -.020 1 .032 -.076 .147 .090 .148 .123 .121 .369
** .163
Sig. (2-tailed) .619 .659 .927 .120 .818 .389 .221 .184 .640 .860 .692 .609 .197 .340 .529 .679 .393 .811 .216 .508 .720 .100 .134 .263 .261 .007 .964 .713 .340 .209 .880 .812 .571 .269 .503 .267 .357 .367 .004 .223
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .277














** .086 .147 -.022 .590
** .219 .590
** .071 .523
** .032 1 .576
**
.500
** -.071 .237 .428
** .051 -.051 .636
**
Sig. (2-tailed) .035 .578 .588 .847 .005 .000 .000 .005 .893 .597 .335 .371 .884 .987 .218 .763 .003 .000 .311 .000 .018 .448 .000 .519 .272 .870 .000 .098 .000 .595 .000 .812 .000 .000 .595 .073 .001 .703 .702 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .262




















** .182 .060 .637
** .111 .068 .673
**
Sig. (2-tailed) .047 .612 .189 .765 .092 .001 .001 .001 .086 .071 .166 .172 .664 .809 .149 .360 .000 .003 .210 .010 .005 .102 .018 .186 .491 .471 .000 .294 .000 .002 .000 .571 .000 .000 .173 .653 .000 .405 .612 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .322
























** .195 .093 .620
**
Sig. (2-tailed) .014 .486 .713 .756 .029 .012 .003 .001 .904 .253 .634 .146 .887 .116 .244 .366 .000 .003 .122 .000 .004 .150 .187 .255 .315 .394 .000 .022 .000 .834 .005 .269 .000 .000 .034 .154 .000 .142 .486 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .127 .048 .412
**
.305





** .088 -.145 .215 -.041 .246 .317
* .077 .129 -.091 .225 .109 .022 .157 .008 .023 .049 .179 .263
* .197 .072 .090 -.071 .182 .279
* 1 .250 .136 .418
** .004 .358
**
Sig. (2-tailed) .341 .720 .001 .020 .389 .944 .617 .414 .027 .003 .009 .513 .277 .104 .759 .063 .015 .566 .335 .495 .090 .415 .872 .239 .950 .864 .716 .179 .046 .137 .589 .503 .595 .173 .034 .058 .308 .001 .979 .006
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.030 .069 .120 -.038 .165 .207 .174 .166 -.085 .180 .386
** .049 .178 .281
*
.295
* .140 .149 .318
* .255 .009 .335
* .105 .310




* .148 .237 .060 .190 .250 1 .039 .256 .007 .380
**
Sig. (2-tailed) .821 .605 .368 .778 .215 .118 .191 .212 .524 .177 .003 .715 .182 .033 .025 .295 .265 .015 .053 .946 .010 .433 .018 .099 .290 .173 .532 .018 .019 .402 .021 .267 .073 .653 .154 .058 .771 .053 .961 .003
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58





* .119 -.001 .158 .198 .338
** .141 .141 .094 .351
** .113 .035 .137 .387












Sig. (2-tailed) .625 .409 .641 .325 .229 .037 .000 .047 .372 .995 .237 .137 .010 .290 .290 .482 .007 .398 .793 .304 .003 .117 .170 .192 .057 .313 .001 .170 .000 .118 .000 .357 .001 .000 .000 .308 .771 .888 .037 .000
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation .198 .057 .334
* .232 .306
* .103 .184 -.068 .040 .435
** .166 .154 .067 .392
** .211 .200 .070 .078 .608
** -.004 .021 .095 .237 .194 .103 .426
** .081 .310
* .080 .156 .154 .121 .051 .111 .195 .418
** .256 .019 1 .015 .386
**
Sig. (2-tailed) .136 .670 .010 .079 .020 .443 .168 .613 .763 .001 .213 .249 .616 .002 .111 .133 .601 .562 .000 .974 .873 .480 .074 .145 .440 .001 .547 .018 .552 .242 .249 .367 .703 .405 .142 .001 .053 .888 .912 .003
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
Pearson Correlation -.074 .317
* -.204 -.114 -.007 .126 .236 -.210 -.190 .043 -.187 .155 .292
* .165 -.006 .183 .054 .219 .295
* .244 .046 .618
** .147 .108 .383
** .192 .014 .287
* -.107 -.116 .046 .369
** -.051 .068 .093 .004 .007 .275
* .015 1 .223
Sig. (2-tailed) .580 .015 .125 .395 .961 .344 .074 .114 .153 .746 .159 .245 .026 .216 .962 .170 .688 .098 .025 .065 .733 .000 .272 .422 .003 .149 .919 .029 .423 .386 .731 .004 .702 .612 .486 .979 .961 .037 .912 .093





























































Sig. (2-tailed) .000 .480 .001 .236 .000 .000 .000 .001 .044 .002 .000 .070 .033 .058 .020 .004 .000 .000 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .009 .218 .000 .000 .000 .014 .000 .223 .000 .000 .000 .006 .003 .000 .003 .093
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58
SKO
R
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).














































Lampiran 3 ( Angket Percaya Diri Siswa 30 Soal ) 
ANGKET RASA PERCAYA DIRI SISWA TERHADAP MATEMATIKA 
 
D. PETUNJUK PENGISIAN 
4. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk menajawab seluruh 
pertanyaan dan peryataan yang ada. 
5. Berikan tanda silang (X) atau cek (V) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. 
6. Ada 4 alternatif jawaban, yaitu: 
SS : Berarti Anda sangat setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
S   : Berarti Anda setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
TS : Berarti Anda tidak setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
STS : Berarti Anda sangat tidak setuju dengan pernyataan angket tersebut. 
E. KETERANGAN RESPONDEN  
Nama  : 
Kelas  : 
Alamat : 
 
F. Petunjuk  
4. Bacalah angket dibawah ini dengan teliti dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dengan 
sebaik-baiknyadan sejujur-jujurnya dengan memberi tanda silang (x) pada salah satu 
jawaban yang benar menurut saudara 
5. Jawaban saudara hanya untuk kepentingan ilmliah dalam penulisan skripsi 






SS S TS STS 
1 Saya memiliki rasa yang optimis untuk mencapai 
sesuatu yang saya inginkan. 
    
2 Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal matematika.     
3 Saya menyukai tugas-tugas yang menantang..     
4 Saya merasa tidak bisa  menilai sesuatu dari sisi 
negatif. 
    
5 Ketika mendapat nilai yang jelek saya merasa minder.     
6 Saya merasa malu ketika saya salah mengerjakan soal 
matematika. 




7 Saya sulit menerima hal-hal positif dari orang lain.     
8 Saya memiliki daya pemahaman dan daya ingat yang 
baik. 
    
9 Sebagian waktu saya habiskan untuk belajar.     
10 Saya berusaha untuk menjawab soal matematika 
dengan benar. 
    
11 Saya tidak merasa malu dengan ketidaktahuan saya 
tetapi saya jadikan sebagai motivasi. 
    
12 Saya mudah berkomunikasi dengan orang lain.     
13 Saya merasa khawatir ketika belajar.     
14 Saya merasa tertantang ketika guru memberikan soal 
yang sulit. 
    
15 Saya selalu  mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
guru. 
    
16 Saya sulit bergaul dengan orang yang belum dikenal.     
17. Saya merasa bergantung dengan orang lain     
18 Saya mengganggap semua masalah pasti ada jalan 
keluarnya. 
    
19 Saya membuang rasa takut saya jauh-jauh.     
20 Saya tidak pernah membuang-buang kesempatan.     
21 Saya optimis dengan yang saya kerjakan dan akan 
berjalan dengan lancar. 
    
22 Saya merasa bayangan kegagalan menghantui diri saya.     
23 Saya berusaha bertanggung jawab atas apa yang saya 
lakukan. 
    
24 Saya merasa mampu menyelesaikan tugas matematika 
tanpa bantuan dari orang lain. 
    
25 Saya merasa penampilan saya kurang bagus.     
26. Saya merasa sulit akrab dengan orang yang baru saya 
kenal. 
    
27. Saya merasa malu bila tampilan ke depan mengerjakan 
soal. 
    
28. Saya merasa mudah akrab dengan orang lain.     
29. Ketika saya tidak paham saya selalu berani bertanya.     
30. Saya merasa tidak mampu mengerjakan soal dengan 
baik. 


























    
  
 
= 87,0172 = 87 
2. Median   = 








3. Modus   = 79. 
4. Banyak kelas   = 1 + 3,3      
= 1 + 3,3        
= 1 + 3,3 ( 1,76 ) 
= 1 + 5,808 
= 6,808 = 7.  
5. Panjang kelas = 
       



























a. Multiple modes exist. 
The smallest value is 
shown 
 









2. Median   = 








3. Modus   = 86 
4. Banyak kelas =1 + 3,3      
= 1 + 3, 3       
= 1 + 3,3 (1,76)s 
= 1 + 5,808 
= 6,808 = 7. 
5. Panjang kelas = 
        










Lampiran 6 (korelasi) 
 
Correlations 
 V1 V2 
V1 
Pearson Correlation 1 .513
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 58 58 



















 .263 .250 5.664 
a. Predictors: (Constant), V1 












Regression 642.530 1 642.530 20.028 .000
b
 
Residual 1796.591 56 32.082   
Total 2439.121 57    
a. Dependent Variable: V2 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 59.916 6.040  9.920 .000 
V1 .308 .069 .513 4.475 .000 


















Predicted Value 81.80 94.13 86.74 3.357 58 
Residual -13.586 13.580 .000 5.614 58 
Std. Predicted Value -1.471 2.202 .000 1.000 58 
Std. Residual -2.399 2.398 .000 .991 58 















5 % 1 % 5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,261 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,517 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    








Tabel Distribusi t 
d.f. TINGKAT SIGNIFIKANSI 
dua sisi 20% 10% 5% 2% 1% 0,2% 0,1% 
satu sisi 10% 5% 2,5% 1% 0,5% 0,1% 0,05% 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 318,309 636,619 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,327 31,599 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,215 12,924 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 3,375 3,633 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 3,356 3,611 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 3,340 3,591 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 3,326 3,574 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 3,313 3,558 




41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 3,301 3,544 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 3,291 3,532 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 3,281 3,520 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 3,273 3,510 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 3,265 3,500 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 3,258 3,492 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 3,255 3,488 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 3,251 3,484 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 3,248 3,480 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 3,242 3,473 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 3,239 3,470 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 3,237 3,466 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 3,234 3,463 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 3,229 3,457 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 3,227 3,454 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 3,225 3,452 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 3,223 3,449 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 
66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 3,218 3,444 
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 3,216 3,442 
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 3,214 3,439 
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 3,213 3,437 
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 
71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 3,209 3,433 
72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 3,207 3,431 
73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 3,206 3,429 
74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 3,204 3,427 
75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 3,202 3,425 
76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 3,201 3,423 
77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 3,199 3,421 
78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 3,198 3,420 
79 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 3,197 3,418 
80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 
81 1,292 1,664 1,990 2,373 2,638 3,194 3,415 
82 1,292 1,664 1,989 2,373 2,637 3,193 3,413 
83 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,191 3,412 
84 1,292 1,663 1,989 2,372 2,636 3,190 3,410 
85 1,292 1,663 1,988 2,371 2,635 3,189 3,409 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
